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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) hubungan bimbingan karir 
dengan motivasi bekerja, (2) hubungan kematangan kejuruan dengan motivasi 
bekerja, (3) hubungan bimbingan karir dengan kematangan kejuruan,  dan (4) 
hubungan bimbingan dan karir kematangan kejuruan dengan motivasi bekerja.
Subjek penelitian ini adalah para siswa kelas XI Program Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo sampel penelitian diperoleh
90 siswa melalui teknik sampling proporsional. Penelitian ini dilaksankan di SMK 
Negeri 2 Pengasih, SMK Negeri 1 Samigaluh dan SMK Ma’arif 1 Wates. 
Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
dengan keusioner. Metode yang digunakan oleh peneliti menggunakana metode ex 
post facto. Teknik analisis yang digunakan peneliti adalah teknik analisis 
korelasional.
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) variabel bimbingan karir 
sebagian besar (81,1%) termasuk kelompok tinggi, variabel kematangan kejuruan 
sebagian (61,1%) termasuk kelompok cukup dan variabel motivasi bekerja
sebagian (74,4%) termasuk kelompok cukup, (2) terdapat hubungan yang 
signifikan antara bimbingan karir dengan motivasi bekerja pada siswa ditunjukkan 
dengan koefisien korelasi sebesar 0,315, (3) terdapat hubungan yang signifikan 
antara kematangan kejuruan dengan motivasi bekerja pada siswa ditunjukkan 
dengan koefisien korelasi sebesar 0,302, (4) terdapat hubungan yang signifikan 
antara bimbingan karir dengan kematangan kejuruan pada siswa ditunjukkan 
dengan koefisien korelasi sebesar 0,252, (5) terdapat hubungan yang signifikan 
antara bimbingan karir dan kematangan kejuruan secara bersama-sama dengan 
motivasi bekerja pada siswa ditunjukkan dengan koefisien korelasi ganda sebesar 
0,390.
Kata kunci: bimbingan karir, kematangan kejuruan dan motivasi bekerja.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Tujuan pendidikan nasional bangsa Indonesia di dalam pembukaan 
Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 adalah untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pemerintah menciptakan kebijaksanaan 
dalam pendidikan sebagai sarana pengembangan bangsa, meliputi 
kemanusiaan dan pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Pencapaian tujuan nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 
dilakukan melalui pendidikan. Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia 
mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai jenjang pendidikan tinggi.
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 
pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar 
manusia agar dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses 
pembelajaran. Potensi manusia dapat berkembang sangat tergantung pada 
kualitas proses pelaksanaan pembelajaran yang diperoleh, sehingga hal ini 
menjadi tantangan tersendiri bagi pemikir, perencana dan pelaksana 
pendidikan untuk merencanakan dan mengembangkan sistem pendidikan 
nasional yang relevan dengan tuntutan masyarakat yang terus berkembang 
sesuai dengan perubahan zaman.
Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi 
jenjang pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar 
(SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan pendidikan menengah
2merupakan lanjutan dari pendidikan dasar, terdiri atas pendidikan menengah 
umum dan pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk 
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan 
menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, 
spesialis dan doktor yang diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi. 
Pendidikan nasional akan ditingkatkan menuju pengembangan kualitas dan  
kesepadanan kompetensi dasar dan kejuruan dalam rangka mewujudkan 
tujuan pembangunan di bidang pendidikan sekaligus mengantisipasi 
ketidakmampuan menjawab tantangan zaman. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bagian dari sistem 
pendidikan nasional, merupakan pendidikan pada jenjang menengah yang 
menyiapkan peserta didiknya untuk memasuki dunia kerja dengan berbekal 
ilmu pengetahuan dan keahlian sehingga diharapkan mampu 
mengembangkan ilmu dan keahlian yang diperoleh demi kemajuan dirinya, 
masyarakat dan bangsa. Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 
(15) yang menyatakan bahwa SMK sebagai bentuk satuan pendidikan 
kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta 
didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Lulusan SMK 
diharapkan mampu untuk mengikuti perkembangan dan perubahan yang  
terjadi di dalam masyarakat, bangsa  dan negara yang tidak terlepas dari 
pengaruh perubahan global, perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni dan budaya.
3Sumber Daya Manusia (SDM) yang disiapkan agar relevan dengan  
kebutuhan pekerjaan, sektor pendidikan menunjuk Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) sebagai wahana penyelenggaraan program pendidikan dan 
pelatihan bagi peserta didik. Tujuan pendidikan bagi sekolah menengah 
kejuruan seperti yang tercantum dalam kurikulum SMK 2004 adalah: (1) 
menyiapkan  peserta didik untuk memasuki lapangan kerja serta
mengembangkan sikap profesional, (2) menyiapkan peserta didik agar 
mampu memilih karir, mampu berkompetisi dan mampu mengembangkan
diri, (3) menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi 
kebutuhan dunia usaha dan industri pada saat ini maupun yang akan datang, 
(4) menyiapkan tamatan agar menjadi warga negara yang produktif, adaptif 
dan kreatif.
Sekolah Menengah Kejuruan merupakan lembaga pendidikan yang 
mencetak tenaga terampil untuk mempersiapkan siswa dalam memasuki 
dunia kerja dengan pemenuhan kompetensi diberbagai pengembangan. 
Program pengembangan Sekolah Menengah Kejuruan terhadap faktor-faktor
non psikologis telah banyak dilakukan, tetapi pembenahan tersebut kurang 
diimbangi dengan usaha pengembangan faktor-faktor psikologis pada  siswa 
yang tidak kalah penting, seperti: bimbingan karir, kematangan kejuruan, 
motivasi bekerja dll.
Siswa SMK disiapkan untuk memasuki lapangan kerja, tetapi tidak 
semua lulusannya dapat langsung bekerja, hal ini membuat jumlah 
pengangguran didominasi lulusan SMA dan SMK. Menurut data Badan 
4Pusat Statistik (BPS) tingkat pengangguran terbuka pada Agustus 2011 
lulusan Sekolah Dasar (SD) ke bawah jumlahnya 1.120.090, lulusan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) mencapai 1.890.755, lulusan SMTA 
mencapai 3.074.946, lulusan Diploma I/II/III mencapai 244.687 dan lulusan 
Universitas mencapai 492.343. Jumlah penganggur terbuka di Provinsi DIY 
pada Desember 2011 sebesar 127.000 orang. Pengangguran terbanyak 
adalah lulusan SMK sebesar 22.547 orang.
Pengembangan faktor-faktor psikologis seharusnya lebih 
mendapatkan perhatian dibandingkan dengan faktor-faktor lainnya, karena 
situasi  belajar  dan persiapan memasuki lapangan pekerjaan yang paling 
penting di dalam pengembangan manusia adalah faktor psikologis  tersebut. 
Peningkatan kualitas lulusan pendidikan kejuruan perlu dikembangkan 
dengan sistem pengembangan faktor-faktor psikologis siswa. Secara 
psikologis, di dalam diri setiap siswa terdapat motivasi yang berbeda-beda 
mengenai keinginan untuk bekerja selama menempuh pendidikan di SMK. 
Terdapat siswa yang mempunyai motivasi yang tinggi untuk bekerja dengan 
beberapa alasan, namun ada juga siswa yang motivasi untuk bekerjanya 
rendah. Siswa memiliki motivasi yang berbeda-beda, sebab motivasi adalah 
suatu kekuatan yang terdapat dalam diri seorang individu yang 
menyebabkan mereka bertindak atau berbuat.
Uraian di atas menyatakan bahwa banyak siswa setelah lulus 
sekolah, terutama lulusan SMK banyak yang belum memperoleh pekerjaan, 
5maka peneliti tertarik mengangkat permasalahan tersebut untuk dilakukan 
penelitian.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat 
diidentifikasi beberapa masalah yang membuat motivasi bekerja siswa SMK 
tidak tercapai diantaranya disebabkan bimbingan karir yang kurang dan 
kematangan kejuruan yang rendah. Bimbingan karir mempunyai peranan 
yang penting dalam menunjang proses kemandirian siswa sehingga siswa 
dapat mengerti pilihan karir yang disampaikan oleh guru. Bimbingan karir 
yang baik juga membuat siswa semakin aktif dan termotivasi untuk bekerja. 
Pelaksanaan bimbingan karir yang belum  sesuai dengan  tujuan  
bimbingan karir di SMK pada umumnya akan menghambat informasi 
tentang karir siswa. Kegiatan program layanan bimbingan karir masih 
dilaksanakan secara insidental. Pelaksanaan bimbingan karir yang tidak 
menarik dan cenderung monoton membuat siswa kurang berani tampil aktif 
dalam proses bimbingan terhadap karirnya.
Kematangan kejuruan yang tinggi juga meningkatkan motivasi 
bekerja siswa. Kematangan kejuruan yang tinggi membuat siswa semakin 
mudah menangkap pilihan karir yang diberikan oleh guru. Kesiapan dan 
kemampuan siswa dalam merencanakan  karirnya belum terencana dengan 
baik. Kematangan kejuruan yang belum tinggi menjadikan siswa kesulitan 
untuk menentukan pilihan karir secara mandiri.
6Pelaksanaan bimbingan karir yang baik dan kematangan kejuruan 
siswa yang tinggi akan meningkatkan motivasi bekerja yang bagus. 
Motivasi siswa untuk bekerja yang rendah mengakibatkan siswa setelah 
lulus sekolah kesulitan untuk menentukan pekerjaan yang sesuai dengan 
kemampuan dan bidang keahliannya. Motivasi ini sangat penting dalam 
proses karir siswa. 
Siswa yang mempunyai motivasi bekerja akan meningkatkan 
kualitas karirnya. Siswa akan mampu untuk menciptakan pekerjaan yang 
layak dan produktif melalui wirausaha dalam situasi dan kondisi terbatasnya  
kesempatan kerja.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dalam penelitian ini dibatasi pada 
permasalahan hubungan bimbingan karir dan kematangan kejuruan dengan 
motivasi bekerja pada siswa Program  Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik SMK di Kulon Progo.
Bimbingan karir dalam penelitian ini adalah suatu proses usaha 
membantu siswa untuk mengenal potensi dirinya seperti: bakat, minat, 
kelebihan dan kekurangannya, mempersiapkan siswa menghadapi dunia 
kerja, dalam memilih lapangan kerja atau jabatan/profesi tertentu serta 
membekali siswa dalam menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan dari 
lapanan pekerjaan yang dimasuki.
7Kematangan kejuruan dalam penelitian ini adalah kemampuan 
siswa dalam melakukan eksplorasi terhadap masalah pendidikan dan 
pekerjaan, penilaian terhadap kemampuan diri siswa yang dikaitkan dengan 
masalah pekarjaan, perencanaan masalah pekerjaan, pengambilan keputusan 
dalam pemilihan pekerjaan. Motivasi bekerja dalam penelitian ini adalah 
kondisi atau kemauan yang menggerakkan diri siswa yang terarah atau 
tertuju untuk mencapai tujuan bekerja siswa setelah lulus sekolah.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalahnya adalah.
1. Bagaimanakah gambaran variabel bimbingan karir, kematangan kejuruan 
dan motivasi bekerja pada siswa Program Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo?
2. Adakah hubungan antara bimbingan karir dengan motivasi bekerja pada 
siswa Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon 
Progo?
3. Adakah hubungan antara kematangan kejuruan dengan motivasi bekerja 
pada siswa Program  Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di 
Kulon Progo?
4. Adakah hubungan antara bimbingan karir dengan kematangan kejuruan 
pada siswa Program  Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di 
Kulon Progo?
85. Adakah hubungan antara bimbingan karir dan kematangan kejuruan 
secara bersama-sama dengan motivasi bekerja pada siswa Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah.
1. Untuk mengetahui hubungan antara bimbingan karir dengan motivasi 
bekerja pada siswa Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
SMK di Kulon Progo.
2. Untuk mengetahui hubungan antara kematangan kejuruan dengan 
motivasi bekerja pada siswa Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik SMK di Kulon Progo.
3. Untuk mengetahui hubungan antara bimbingan karir dengan kematangan 
kejuruan pada siswa Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
SMK di Kulon Progo.
4. Untuk mengetahui hubungan antara bimbingan karir dan kematangan 
kejuruan secara bersama-sama dengan motivasi bekerja pada siswa 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo.
9F. Manfaat  Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat.
1. Bagi Peneliti.
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam 
melakukan penelitian-penelitian selanjutnya.
b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu mewujudkan karya ilmiah 
yang akurat terhadap masalah yang diteliti sehingga dapat dijadikan 
bahan acuan bagi penelitian selanjutnya.
2. Bagi Sekolah.
a. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh SMK.
1) Sebagai umpan balik (feed back) atas pelaksanaan bimbingan   
karir dan kematangan kejuruan.
2) Sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki kualitas 
bimbingan karir dan kematangan kejuruan yang dapat 
meningkatkan motivasi bekerja bagi para siswanya.
b. Guru.
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru.
1) Menambah informasi bagi guru mengenai pentingnya bimbingan 
karir dan kematangan kejuruan bagi motivasi bekerja siswa setelah 
lulus.
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2) Memberikan masukan pada guru tentang pentingnya pembekalan 
bimbingan karir dan kematangan kejuruan bagi motivasi bekerja 
siswa setelah lulus.
c. Siswa.
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh siswa.
1) Menambah informasi bagi siswa mengenai pentingnya bimbingan 
karir dan kematangan kejuruan bagi motivasi bekerja siswa setelah 
lulus.
2) Hasil penelitian ini diharapkan setelah siswa lulus mendapat 
pekerjaan.
3. Bagi Prodi PT Elektro.
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh Prodi PT Elektro.
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pengetahuan bagi pengembangan ilmu bidang elektro pendidikan 
yaitu dalam memberikan informasi mengenai bimbingan karir, 
kematangan kejuruan dan motivasi bekerja pada mahasiswa.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa 





Sekolah menengah kejuruan (SMK) adalah salah satu bentuk 
satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan 
pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau 
bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui 
sama/setara SMP/MTs. SMK sering disebut juga STM (Sekolah Teknik 
Menengah). Tujuan Program Keahlian Teknik Pemanfaatan Energi secara 
umum mengacu pada isi Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU 
SPN) pasal 3 mengenai Tujuan Pendidikan Nasional dan penjelasan pasal 
15 yang menyebutkan bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan 
menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam 
bidang tertentu. 
Terdapat banyak sekali Program Keahlian di SMK salah satunya 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Secara khusus tujuan 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik adalah membekali peserta 
didik dengan keterampilan, pengetahuan dan sikap agar kompeten: (1) 
mendidik peserta didik dengan keahlian dan keterampilan dalam program 
keahlian teknik pemanfaatan energi agar dapat bekerja baik secara mandiri 
atau mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia 
industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah, (2) mendidik peserta didik
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agar mampu memilih karir, berkompetisi, dan mengembangkan sikap 
profesional dalam program keahlian teknik pemanfaatan energi.
Pendidik SMK dapat menerapkan berbagai pola penyelenggaraan 
pendidikan yang dapat dilaksanakan secara terpadu yaitu pola pendidikan 
sistem ganda (PSG), multy entri – multi exit (MEME), bimbingan dan 
konseling dan pendidikan jarak jauh. SMK menyelenggarakan bimbingan 
dan konseling untuk menjamin terselenggaranya kegiatan pembelajaran 
yang efektif dan efesien bagi peserta didik. Kegiatan  pembimbingan ini 
pada dasarnya merupakan bentuk layanan utuk mengungkapkan, bakat dan 
minat peserta didik pada saat penerimaan siswa baru dan selama proses 
pembelajaran di SMK, untuk membantu mempersiapkan peserta didik 
memasuki dunia kerja.
1. Bimbingan Karir
Bimbingan berasal dari kata guidance dengan kata dasar guide 
yang berarti menunjukkan, menentukan, mengatur atau mengemudikan. 
Menurut Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan (2005: 11-12) 
menyatakan bimbingan karir adalah upaya pemberian bantuan terhadap 
siswa agar mereka mengenal dirinya, dunia kerja dan dapat menetukan 
masa depannya sesuai yang di inginkan, sehingga mereka mampu 
menentukan dan mengambil keputusan secara tepat. Menurut pendapat 
lain, Zunker (2012: 7) bimbingan karir adalah sebuah komponen yang 
meliputi program atau layanan dan kegiatan yang tersusun secara 
sistematis untuk membantu siswa untuk melakukan konseling dan 
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pogram terkait karir. Pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa bimbingan 
karir adalah suatu proses bantuan, layanan informasi dan pendekatan 
terhadap siswa agar dapat mengenal dan memahami dirinya, mengenal 
dunia kerja untuk menentukan pilihan karir, mampu untuk mengambil 
keputusan karir dan mengakui bahwa keputusan tersebut adalah yang 
paling tepat dengan keadaan dirinya.
Awal munculnya teori bimbingan dan konseling yang berawal 
dari pelaksanaan vocational guidance (bimbingan jabatan), banyak tokoh 
yang berusaha untuk menganalisis vocational guidance dari beberapa 
sudut pandang yang berbeda. Beberapa tokoh itu antara lain Parsons, 
Ginzberg dan Holland. Menurut Parsons dalam Didi Tarsidi (hlm. 1-3) 
bimbingan vokasional mempelajari individu dengan menelaah berbagai 
okupasi untuk mencocokkan individu dengan okupasi disebut teori trait-
and-factor berfungsi memecahkan masalah penelusuran karirnya. Sejalan 
pendapat diatas Ginzberg  dalam Didi Tarsidi (hlm. 3-7) pilihan karir 
tidak hanya terjadi sekali melainkan mengalami suatu proses 
perkembangan meliputi jangka waktu tertentu, sehingga pilihan-pilihan 
yang dibuat awal proses perkembangan vokasional berpengaruh terhadap 
pilaihan selanjutnya. Menurut pendapat lain John Holland dalam Didi 
Tarsidi (hlm. 16-18)  suatu minat yang menyangkut pekerjaan dan 
jabatan adalah hasil perpaduan dari pengalaman hidup seseorang dengan 
kepribadiannya, sehingga minat tertentu menjadi ciri kepribadian berupa 
ekspresi diri dalam bidang pekerjaan. Berdasarkan teori beberapa tokoh 
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yang mengembangkan teori pilihan jabatan diatas, peneliti memilih teori 
pilihan jabatan yang dikembangkan oleh John Holland dengan 
pendekatan yang lebih komprehensif dengan memadukan ilmu-ilmu yang 
ada.
Bimbingan karir sebagai satu kesatuan proses bimbingan 
memiliki aspek-aspek dalam mengarahkan dan menciptakan kemandirian 
dalam memilih karir yang sesuai dengan kemampuan siswanya. Menurut 
Dewa Ketut Sukardi (1987: 484-554), aspek-aspek bimbingan karir yang 
diberikan di sekolah dapat dilakukan melalui: (1) ceramah dari nara 
sumber, bersumber dari pembimbing, konselor, guru, maupun dari nara 
sumber (pihak dunia kerja), dalam rangka memberikan penerangan 
tentang informasi yang lebih banyak tentang pekerjaan, jabatan dan karir, 
(2) diskusi kelompok, siswa berusaha untuk memperoleh kesimpulan 
setelah mendengarkan, mempelajari dan mempertimbangkan pendapat 
siswa yang lain secara jujur, (3) karyawisata karir yang diprogramkan 
oleh sekolah, berkarya/bekerja dan belajar sambil berwisata untuk 
membawa para siswa belajar dan bekerja pada situasi baru yang 
menyenangkan, dengan demikian akan tumbuh sikap menghargai 
pekerjaan yang diamatinya, (4) pengajaran unit, teknik dalam membantu 
siswa untuk memperoleh pemahaman tentang suatu pekerjaan tertentu, 
melalui kerjasama antara pembimbing dan guru bidang studi, (5) 
sosiodrama, cara siswa untuk mendramatisasi sikap, tingkah 
laku/penghayatan seseorang seperti yang dilakukannya dalam reaksi 
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sosial sehari-hari dimasyarakat sehubungan dengan pekerjaan dan karir, 
(6) informasi melalui kegiatan kurikuler, secara instruksional, pemberian 
informasi tentang pekerjaan, jabatan, karir dengan cara 
mengaitkan/dipadukan dengan mata pelajaran/kegiatan belajar mengajar, 
(7) hari karir (career days), hari tertentu yang dipilih untuk 
melaksanakan berbagai bentuk kegiatan yang bersangkut paut dengan 
pengembangan karir. 
Senada dengan pendapat di atas, Thulus Hidajat dan Djono R 
(1987: 70-73) menyatakan aspek-aspek bimbingan karir diberikan 
melalui: (1) pengajaran unit, dilaksanakan melalui pengajaran unit secara 
khusus maupun terintegrasi dengan kegiatan kurikuler, (2) hari karir, hari 
yang dipilih dan ditetapkan untuk pelaksanaan bimbingan karir, (3) 
kegiatan homeroom, kegiatan dalam kelas bersama guru atau 
pembimbing, (4) karyawisata, melakukan kunjungan ke objek yang ada 
kaitannya dengan pengembangan karir siswa, (5) ceramah dari nara 
sumber, ceramah yang diberikan sesuai kebutuhan untuk menumbuhkan 
apresiasi karir siswa, (5) wawancara dari pekerja, dilakukan siswa secara 
langsung terhadap pekerja yang terlibat dengan sesuatu jenis pekerjaan, 
(6) latihan kerja, kesempatan siswa mengadakan latihan dalam karir pada 
pabrik atau tempat kerja tertentu, (7) kegiatan kurikuler, bagian proses 
belajar mengajar bidang studi tertentu yang mampu merangsang siswa 
untuk berkarya sesuai minat dan kemampuan. Menurut pendapat lain, 
Bimo Walgito (1995: 154-156) menyatakan aspek-aspek pelaksanan 
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bimbingan karir dapat dicapai melalui: (1) paket bimbingan karir, 
penyususnan paket berupa modul yang utuh yang terdiri dari beberapa 
macam topik bimbingan, (2) intruksional, bimbingan karir dipadukan 
dengan kegiatan belajar mengajar, (3) pengajaran unit, kegiatan 
bimbingan karir direncanakan dan diprogramkan dengan program 
sekolah, (4) hari karir (career day), kegiatan bimbingan karir 
dilaksanakan sesuai program yang telah ditetapkan oleh sekolah, (5) 
karyawisata karir, objek karyawisata berkaitan dengan pengembangan 
karir siswa. Pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa pelaksanaan 
kegiatan bimbingan karir di SMK pada umumnya dilaksanakan sesuai 
dengan program yang telah digariskan oleh sekolah setiap tahunnya. 
Umumnya SMK lebih banyak menggunakan cara dengan pengajaran 
unit, tidak semua cara pelaksanaan tersebut dilakukan. Pelaksanaan 
bimbingan karir telah menjadi mata pelajaran bimbingan yang 
diintegrasikan dengan materi bimbingan dan konseling. Bimbingan karir 
setiap minggunya mendapatkan jam khusus dan ini diberikan mulai dari 
kelas I hingga kelas III disesuaikan dengan tingkat kebutuhan dari siswa 
tersebut. Perkembangan karir dewasa ini begitu pesat sehingga kegiataan 
bimbingan karir di SMK harus senantiasa melakukan kegiatan yang dapat 
menunjang program kurikulum SMK tersebut.
Bimbingan karir dalam penelitian ini dibatasi hanya pada aspek: 
pengajaran unit dan ceramah dari nara sumber. Berdasarkan uraian di 
atas, yang dimaksud dengan pengajaran unit adalah teknik kegiatan 
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bimbingan karir yang direncanakan dalam membantu siswa secara 
khusus maupun terintegrasi antara pembimbing dan guru bidang studi. 
Ceramah dari nara sumber adalah ceramah yang diberikan sesuai 
kebutuhan siswa untuk menumbuhkan apresiasi karir siswa bersumber 
dari pembimbing dan guru dalam rangka memberikan penerangan 
tentang informasi yang lebih banyak tentang pekerjaan, jabatan dan karir.
2. Kematangan Kejuruan
Seorang siswa setelah lulus sekolah SMK akan melewati tahap 
perkembangan untuk memilih satu karir tertentu. Konsep kematangan 
kejuruan merupakan bagian yang terpenting dari perkembangan karir 
seorang siswa. Kematangan kejuruan adalah kemampuan untuk membuat 
pilihan pekerjaan yang tepat yang sesuai dengan kemampuan siswa, 
ketertarikan dengan pekerjaan dan pilihan pekerjaan 
(psychology.wikia.com). Senada dengan pendapat di atas, menurut Super 
dalam Patrick (2005: 8) kematangan kejuruan adalah suatu proses yang 
terjadi pada seorang siswa yang diindikasikan sebagai tahap kehidupan 
dalam perkembangan karirnya yang diharapkan sesuai dengan tahap 
kehidupannya.  Menurut pendapat lain, Patton dan McMahon (2006: 64) 
kematangan kejuruan adalah sebuah kematangan psikologi yang 
menunjukkan bahwa seorang siswa memiliki kemampuan 
mengembangkan kematangan dalam tahapan karirnya di masa 
pertumbuhan. Pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa kematangan 
kejuruan merupakan kemampuan dalam melakukan eksplorasi terhadap 
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masalah pendidikan dan pekerjaan, penilaian terhadap kemampuan diri 
yang dikaitkan dengan masalah pekerjaan, perencanaan masalah 
pekerjaan, pengambilan keputusan dalam pemilihan pekerjaan.
Menurut Super dalam Savickas (2001: 52-53) kematangan 
kejuruan untuk tahap perencanaan garis besar masa depan mencakup 
empat aspek yaitu: (1) perencanaan, siswa harus membuat pilihan 
pendidikan dan kejuruan, serta mempersiapkan diri untuk membuat 
pilihan tersebut, (2) eksplorasi, usaha siswa untuk memperoleh informasi 
mengenai dunia kerja dan memilih salah satu bidang pekerjaan, (3) 
kompetensi informasional, siswa menggunakan informasi tentang karir 
yang dimiliki untuk dirinya, serta mulai memilih pada bidang dan tingkat 
pekerjaan tertentu, (4) pengambilan keputusan, siswa membuat pilihan 
pekerjaan yang sesuai dengan minat dan kemampuan. Senada pendapat 
di atas,  menurut Super dalam Gallo (2009: 9) menyatakan bahwa konsep 
dalam kematangan kejuruan lebih menekankan adanya kesiapan untuk 
merencanakan pekerjaan, gambaran dalam kematangan kejuruan dapat 
dilihat dari perilaku siswa yang berhubungan dengan aspek-aspek: (1) 
orientasi pilihan pekerjaan, (2) perencanaan tentang pekerjaan yang 
disukai, (3) konsisten terhadap pekerjaan yang disukai, (4) kemampuan 
untuk menilai sendiri, (5) kebebasan untuk memilih. Pendapat di atas, 
dapat dinyatakan bahwa aspek konsep kematangan kejuruan mencakup 
minat siswa dalam memilih dan mengambil keputusan terhadap 
pekerjaan yang dipilihnya, kesesuaian antara kemampuan yang dimiliki 
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dengan pekerjaan yang akan dipilihnya, kemampuan dalam membuat 
perencanaan dan pemecahan masalah yang berhubungan dengan 
pemilihan pekerjaan, serta mempunyai sikap yang positif terhadap 
pekerjaan yang dipilihnya. 
Kematangan kejuruan dalam penelitian ini dibatasi hanya pada 
aspek eksplorasi, perencanaan dan pengambilan keputusan. Berdasarkan 
uraian di atas, yang dimaksud dengan eksplorasi adalah usaha siswa 
untuk memperoleh informasi mengenai dunia kerja, informasi yang telah 
dimiliki tentang berbagai macam pekerjaan serta pengetahuannya 
terhadap masalah pekerjaan. Perencanaan adalah kesadaran siswa untuk 
membuat perencanaan pekerjaan, sejauhmana usaha siswa membuat 
perencanaan pekerjaan dan pemeliharaan kurikulum pendidikan. 
Pengambilan keputusan adalah siswa mampu membuat keputusan dalam 
pemilihan pekerjaan, siswa mampu membuat keputusannya sendiri 
berdasarkan keinginan dan kemampuannya serta aktif  berpartisipasi 
dalam usaha pengambilan keputusan.
3. Motivasi Bekerja
Manusia sesuai dengan kodratnya memerlukan suatu pendorong 
untuk melakukan perbuatan atau tingkah laku. Perbuatan atau tingkah 
laku seseorang itu dipengaruhi oleh dorongan yang berasal dari dalam 
dirinya maupun dorongan dari luar dirinya. Dorongan dari dalam dirinya 
berhubungan dengan pemenuhan kebutuhannya, sedangkan dorongan 
dari luar dirinya adalah dorongan yang datangnya dari orang lain atau 
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lingkungannya. Pendorong seseorang untuk melakukan sesuatu inilah 
yang biasa disebut dengan motivasi. Istilah motivasi (motivation), berasal 
dari bahasa latin yaitu: movere, yang berarti “menggerakkan” (to move). 
Menurut Agus Sutoyo (2000: 36-37) motivasi kerja adalah 
keinginan atau perasaan gembira dan kegairahan yang tinggi untuk 
mencari atau memeperoleh pekerjaan dengan sungguh-sungguh dan 
bekerja keras untuk mencapai kesuksesan atau keberhasilan. Senada 
dengan pendapat diatas, E. Sumaryono (2012: 24) motivasi bekerja 
adalah suatu kebutuhan yang menjadikan sebuah dorongan perbuatan ke 
arah yang menjadikan timbulnya semangat atau dorongan untuk bekerja. 
Pendapat di atas, dapat dinyatakan bahwa motivasi bekerja adalah suatu 
keadaan yang menggerakkan, mendorong siswa untuk berperilaku 
mengerahkan segala kemampuannya seorang diri yang bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan individual.
Siswa yang mempunyai motivasi bekerja akan memberikan 
dampak positif atau manfaat bagi dirinya sendiri maupun orang lain di 
sekitarnya. Menurut Andreas Harefa (2003: 157-159), manfaat motivasi 
bekerja bagi seorang siswa akan menegakkan etika kerja yang 
berlandaskan nilai-nilai etis dengan memegang teguh etika kerja 
professional. Senada pendapat di atas, menurut Clegg dalam Zulkifli 
Harahap (2006: 74-75) manfaat motivasi bekerja dapat membuat seorang 
siswa ketika sudah bekerja akan membuat lebih dihargai serta akan 
membuat lingkungannya bekerja lebih baik untuk semua orang di 
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sekelilingnya. Menurut pendapat lain,  Adair dalam Fairano Ilyas (2008: 
39-40) manfaat motivasi terhadap siswa mencakup lingkup ketika siswa 
tersebut bisa memutuskan akan memilih pekerjaan sesuai keinginan 
dalam diri siswa tersebut. Pendapat di atas, dapat dinyatakan bahwa 
manfaat motivasi bekerja bagi siswa setelah lulus SMK akan lebih 
mudah untuk menentukan keputusan dalam pemilihan karirnya.
Siswa dapat memunculkan motivasi bekerja dilihat dari faktor-
faktor untuk mencapai tujuan atau memperoleh pekerjaan yang akan 
diraih. Menurut Perry dalam Kamarudin Basir (1996: 148-149), dalam 
membantu untuk mencapai suatu pekerjaan dibutuhkan faktor-faktor 
motivasi: (1) motivasi intrinsik, suatu pengharapan atau suatu keinginan 
untuk melakukan sesuatu agar tercapainya keinginan dari dalam diri 
sendiri berupa cita-cita, keinginan, minat dll, (2) motivasi ekstrinsik, 
suatu pengharapan atau suatu keinginan untuk melakukan sesuatu agar 
tercapainya keinginan dari luar diri berupa jabatan, gaji, nilai, uang dll. 
Senada pendapat di atas, Mohammad Shatar Sabran (2005: 9-10), faktor-
faktor yang memotivasi siswa untuk mencapai keinginan bekerja dibagi 
menjadi dua faktor: (1) faktor motivasi intrinsik, faktor keinginan untuk 
melakukan sesuatu yang didorong dari dalam diri (internal) siswa berupa 
ketekunan. (2) faktor motivasi ekstrinsik, faktor keinginan untuk 
melakukan sesuatu yang didorong atau disebabkan oleh faktor dari luar 
diri (external) siswa. Menurut pendapat lain,  Nursalam Ferry Efendi 
(2008: 14) menyatakan, terdapat dua faktor dalam motivasi bekerja 
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siswa: (1) motivasi intrinsik, motivasi yang berasal dari keinginan atau 
dorongan dari dalam diri siswa sendiri yang diindikasikan dengan adanya 
minat dan cita-cita (2) motivasi ekkstrinsik, motivasi yang berasal dari 
keinginan atau dorongan dari luar  diri siswa. Pendapat di atas, dapat 
dinyatakan bahwa faktor motivasi bekerja seorang siswa dapat berasal 
dari dalam diri (internal) maupun luar diri (external) siswa.
Teori motivasi berfokus pada faktor-faktor atau kebutuhan 
dalam diri seseorang untuk menimbulkan semangat, mengarahkan dan 
menghentikan. Menurut Abraham Maslow dalam Koontz dan Weihrich 
(2008: 290-291) kebutuhan manusia berdasarkan suatu hirarki kebutuhan 
dari kebutuhan yang paling rendah hingga kebutuhan yang paling tinggi 
(teori hirarki kebutuhan) adalah sebagai berikut: (1) kebutuhan fisiologis, 
(2) kebutuhan akan rasa aman, (3) kebutuhan afiliasi atau akseptansi 
(social needs), (4) kebutuhan penghargaan, (5) kebutuhan perwujudan 
diri. Menurut pendapat lain, Frederick Herzberg dalam Koontz dan 
Weihrich (2008: 291-292) kebutuhan dibagi atas dua faktor motivasi 
yaitu: (1) hygiene factors, yang meliputi: gaji, kehidupan pribadi, kualitas 
supervisi, kondisi kerja, jaminan kerja, hubungan antar pribadi, 
kebijaksanaan dan administrasi perusahaan, (2) motivation factors, yang 
dikaitkan dengan isi pekerjaan mencakup keberhasilan, pengakuan, 
pekerjaan yang menantang, peningkatan dan pertumbuhan dalam 
pekerjaan. Menurut pendapat lain, Clayton Alderfer dalam dalam Koontz 
dan Weihrich (2008: 291) adanya tiga kebutuhan pokok manusia (teori 
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ERG) adalah sebagai berikut: (1) existence needs (kebutuhan keadaan), 
adalah suatu kebutuhan akan tetap bisa hidup sesuai dengan tingkat 
kebutuhan tingkat rendah, (2) relatedness needs (kebutuhan 
berhubungan), mencakup kebutuhan untuk berinteraksi dengan orang 
lain, (3) growth needs (kebutuhan pertumbuhan), adalah kebutuhan yang 
mendorong seseorang untuk memiliki pengaruh yang kreatif dan 
produktif terhadap diri sendiri atau lingkungan. Menurut pendapat lain, 
Douglas McGregor dalam Koontz dan Weihrich (2008: 288-289) 
membedakan dua tipe pekerja yaitu X dan Y: (1) teori X, menyatakan 
bahwa orang-orang sesungguhnya malas dan tidak mau bekerja sama, (2) 
teori Y, menyatakan bahwa orang-orang sesungguhnya energik, 
berorientasi kepada perkembangan, memotivasi diri sendiri, dan tertarik 
untuk menjadi produktif. Berdasarkan teori beberapa tokoh yang 
mengembangkan teori motivasi diatas, peneliti memilih teori motivasi 
yang dikembangkan oleh Abraham Maslow.
Motivasi bekerja dalam penelitian ini dibatasi hanya pada aspek 
dari dalam diri (internal) siswa berupa: ketekunan, cita-cita dan minat. 
Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan ketekunan adalah 
siswa mengerjakan sesuatu dengan rajin, ulet dan tidak mudah putus asa, 
sehingga tidak goyah oleh godaan dan kritikan orang lain yang tidak 
mendukung. Cita-cita adalah sesuatu yang ingin siswa capai disertai 
perencanaan dan tindakan siswa melalui kerja keras, kreativitas dan 
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inovasi. Minat adalah sumber motivasi siswa yang akan mendorong 
untuk melakukan apa yang siswa ingin lakukan.
B. Kajian Penelitian yang Relevan
Terdapat beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian 
yang dilaksanakan. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 
pengembangan terhadap penelitian yang dilaksanakan. Penelitian Ari 
Purwandari (2009) dengan judul kematangan vokasional pada siswa kelas 
XII di SMA Negeri 1 Klaten ditinjau dari keyakinan diri akademik dan jenis 
kelas. Penelitian dilakukan dengan metode penelitian expost facto. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara keyakinan diri akademik dengan kematangan vokasional dengan hasil 
korelasi sebesar 0,511; (p < 0,01). Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan diketahui bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan 
antara keyakinan diri akademik dengan kematangan vokasional.
Penelitian Maidatul Churriyah (2012) dengan judul hubungan 
bimbingan karier dengan kemandirian memilih karier. Penelitian dilakukan 
dengan metode penelitian expost facto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara bimbingan karier dengan 
kemandirian memilih karier dengan hasil korelasi sebesar 0,630; rxy > rtabel
(0,630 > 0,339). Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diketahui 
bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara bimbingan karier 
dengan kemandirian memilih karier.
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Penelitian Dwi Istikhomah Hidayati (2007) dengan judul hubungan 
antara kematangan vokasional dengan motivasi berwirausaha pada siswa 
SMK. Penelitian dilakukan dengan metode penelitian expost facto. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara kematangan vokasional dengan motivasi berwirausaha dengan hasil 
korelasi sebesar 0,574; p = 0,000 (p < 0,01). Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan diketahui bahwa ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara kematangan vokasional dengan motivasi berwirausaha.
C. Kerangka Berpikir
Masa depan merupakan harapan dan tujuan dari setiap siswa yang 
menjalani proses perkembangan dan pembelajaran. Siswa SMK diharapkan 
pada masa perkembangannya, mampu untuk merintis, merencanakan karir 
dan memilih karir yang sesuai dengan dirinya untuk kehidupan yang lebih 
menjanjikan kebahagiaan. Pemilihan karir merupakan proses pengambilan 
keputusan yang berlangsung sepanjang hayat bagi mereka yang mencari 
banyak kepuasan dari pekerjaannya. Pemilihan karir yang dibuat pada awal 
proses perkembangan kejuruan sangat berpengaruh terhadap pilihan-pilihan 
selanjutnya. Perkembangan karir seorang dewasa masih harus membuat 
pilihan-pilihan diantara kemungkinan untuk meningkatkan karirnya dan 
memperoleh kepuasan pribadi yang mendalam.
Kenyataannya siswa SMK yang berada dalam masa perkembangan 
remaja sebagai masa peralihan perkembangan individu dari masa anak-anak 
26
kemasa dewasa, yang dalam prosesnya mengalami ketidakseimbangan 
emosi karena disebabkan pertumbuhan/perubahan fisik, masih kesulitan 
dalam menemukan jati diri dan memilih karir yang sesuai dengan keadaan 
diri/kemampuannya. Upaya untuk mengatasi hal tersebut adalah 
dilaksanakannya bimbingan karir dan kematangan kejuruan yang dapat 
membantu siswa dalam memhami konsep diri, mampu mengenal potensi 
yang ada pada dirinya, mampu untuk menyelaraskannya dan tumbuh 
menjadi pribadi-pribadi yang memiliki kemandirian dalam mengelola diri 
dan keinginannya.
Layanan bimbingan karir yang diselenggarakan di SMK, menitik 
beratkan kepada layanan informasi terhadap diri siswa, layanan informasi 
dunia  karir dan layanan dalam merencanakan karir. Kematangan kejuruan 
yang tinggi menjadi suatu harapan bagi siswa SMK, karena dengan 
kematangan kejuruan yang tinggi mereka berharap akan mudah 
mendapatkan pekerjaan atau mampu bekerja secara mandiri. Bimbingan 
karir dan kematangan kejuruan diharapkan mampu untuk memberikan 
pengarahan dan pemahaman terhadap siswa dalam mengarahkan diri agar 
mandiri dalam memilih karir yang sesuai dengan keadaan diri dan harapan 
siswa. Bidang karir yang ditekuni sesuai dengan kemampuan diri maka 
dalam menjalaninya akan terasa ringan, tanpa beban dan bertanggung jawab 
terhadap masa depan karirnya agar memperoleh kehidupan yang lebih baik.
Bersumber dari pemahaman inilah akhirnya peneliti dapat 
mengambil  benang merah bahwa dengan adanya bimbingan karir dan 
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kematangan kejuruan mampu menciptakan motivasi bekerja siswa dalam 
memilih karir yang sesuai, tepat dan mampu memenuhi kebutuhan hidup 
dimasa depannya. Lebih jelasnya, penjelasan uraian di atas dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
Gambar 1. Kerangka Berfikir
D. Pertanyaan dan Hipotesis Penelitian
1. Pertanyaan Penelitian.
Bagaimanakah gambaran antara variabel bimbingan karir dan 
kematangan kejuruan dengan motivasi bekerja pada siswa Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo?
2. Hipotesis Penelitian.
a. Terdapat hubungan antara bimbingan karir dengan motivasi bekerja 
pada siswa Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di 
Kulon Progo, Ha: ρ ≠ 0.
b. Terdapat hubungan antara kematangan kejuruan dengan motivasi 
bekerja pada siswa Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik 





c. Terdapat hubungan antara bimbingan karir dengan kematangan 
kejuruan pada siswa Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik SMK di Kulon Progo, Ha: ρ ≠ 0.
d. Terdapat hubungan antara bimbingan karir dan kematangan kejuruan 
secara bersama-sama dengan motivasi bekerja pada siswa Program 






Desain penelitian yang digunakan peneliti adalah desain 
korelasional. Desain korelasional berguna untuk menganalisis seberapa 
besar tingkat hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Metode 
penelitian dirancang melalui langkah–langkah penelitian dari operasional 
variabel, penentuan jenis dan sumber data, metode pengumpulan data dan 
diakhiri dengan rancangan pengujian hipotesis dan statistik.
B. Metode Penelitian
Metode dalam penelitian ini menggunakana metode ex post facto, 
karena dalam penelitian tidak dibuat perlakuan atau manipulasi terhadap 
variabel penelitian, melainkan mengungkapkan fakta berdasarkan 
pengukuran gejala yang telah terjadi pada diri responden sebelumnya. 
Metode penelitian ex post facto mengkaji dua ubahan bebas atau lebih 
dalam waktu yang bersamaan untuk menentukan kontribusi ubahan tersebut 
terhadap ubahan terikat. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kuantitatif karena adanya angka atau data kualitatif yang 
diangkakan kemudian dianalisis dan diolah dalam bentuk analisis statistik.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Kulon Progo pada siswa 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik, adapun pelaksanaannya 
mulai bulan Mei sampai September tahun 2012.
D. Tata Hubung Antar Variabel Penelitiaan
Menurut Sugiyono (2010:65-66), paradigma penelitian adalah pola 
pikir yang menunjukkan hubungan antar variabel yang akan diteliti yang 
sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu di 
jawab melalui penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan 
hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis dan teknik analisis statistic yang akan 
digunakan. Pendapat di atas, dapat dinyatakan bahwa paradigma penelitian 
adalah cara berpikir atau pola untuk penelitian dalam skema.
Penelitian ini menggunakan paradigma ganda dengan dua variabel 
independen. Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yaitu bimbingan 
karir (X1) dan kematangan kejuruan (X2), dan satu variabel terikat yaitu 
motivasi bekerja (Y). Tata hubungan keterkaitan  antara masing-masing 
variabel bebas dan variabel terikat dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Tata Hubungan Antar Variabel
Keterangan:
X1 = Bimbingan Karir 
X2 = Kematangan Kejuruan
Y = Motivasi Bekerja
= Garis Korelasi Ganda
= Garis Korelasi
E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari subyek penelitian. Menurut 
Sugiyono (2010: 117), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas 
XI Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK di Kulon 
Progo.
Alasan peneliti mengambil kelas XI, dikarenakan peneliti 
sebelumnya telah melakukan survey pada kelas XII, tetapi kelas XII 
sedang dalam persiapan Ujian Nasional. Total jumlah populasi kelas XI 




Populasi Siswa Kelas XI Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik di SMK Kulon Progo
No SMK Jumlah Siswa
1 SMK Negeri 2 Pengasih 64
2 SMK Negeri 1 Samigaluh 28
3 SMK Ma’arif 1 Wates 28
Total 120
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil sebagai 
data yang dapat dianggap mewakili seluruh populasi. Menurut Sugiyono 
(2010: 118), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut
Peneliti dalam pengambilan sampel menggunakan teknik 
sampling proporsional, di mana cara pengambilan sampel dari tiap-tiap 
sub populasi dengan memperhitungkan besar kecilnya sub-sub populasi 
tersebut, karena populasi siswa kelas XI Program Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik di SMK di Kulon Progo terdiri dari beberapa 
sekolah. Besarnya jumlah sampel penelitian ditentukan berdasarkan tabel 
rumus Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 5%, sehingga didapat 
sampel pada penelitian ini berjumlah 90 orang siswa (lihat lampiran 1. 
butir a). Perhitungan secara sistematis sampel penelitian (lihat lampiran 1 
butir b). Ringkasan jumlah sampel penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2.
Jumlah Sampel Penelitian Siswa Kelas XI Program Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik di SMK Kulon Progo
Sampel Jumlah Sampel Total
SMK Negeri 2 Pengasih 48 siswa
90 siswaSMK Negeri 1 Samigaluh 21 siswa
SMK Ma’arif 1 Wates 21 siswa
F. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasinal variabel memungkinkan sebuah konsep untuk 
mengetahui lebih jelas dalam penyusunan instrumen penelitian, maka perlu 
dibahas indikator-indikator yang terkandung dalam definisi operasional 
masing-masing variabel penelitian. Rumusan definisi operasional masing-
masing variabel adalah sebagai berikut:
1. Bimbingan Karir
Bimbingan karir dalam penelitian ini adalah pemberian bantuan 
kepada siswa dalam memahami dan berbuat atas dasar pengenalan diri 
dan mengenal kesempatan kerja, mampu mengambil keputusan sehingga 
dapat mengelola pengembangan karir pada siswa Program Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik kelas XI di SMK Kulon Progo.
Bimbingan karir dalam penelitian ini dengan indikator: (1) aspek 
pengajaran unit dengan teknik kegiatan bimbingan karir yang 
direncanakan dalam membantu siswa secara khusus maupun terintegrasi 
antara pembimbing dan guru bidang studi, (2) ceramah dari nara sumber 
yang diberikan sesuai kebutuhan untuk menumbuhkan apresiasi karir 
siswa bersumber dari pembimbing dan guru dalam rangka memberikan 
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penerangan tentang informasi yang lebih banyak tentang pekerjaan, 
jabatan dan karir.
2. Kematangan Kejuruan
Kematangan kejuruan dalam penelitian ini adalah kemantapan 
dalam melakukan eksplorasi terhadap masalah pendidikan dan pekerjaan, 
kesesuaian antara kemampuan yang dikaitkan dengan masalah pekerjaan, 
perencanaan masalah pekerjaan, pengambilan keputusan dalam 
pemilihan pekerjaan pada siswa Program Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik kelas XI di SMK Kulon Progo. Kematangan kejuruan 
dalam penelitian ini dengan indikator: (1) eksplorasi siswa untuk 
memperoleh informasi mengenai dunia kerja serta pengetahuannya 
terhadap masalah pekerjaan, (2) perencanaan siswa untuk membuat 
perencanaan pekerjaan dan sejauhmana usaha siswa membuat 
perencanaan pekerjaan, (3) pengambilan keputusan dalam pemilihan 
pekerjaan dan membuat keputusannya sendiri berdasarkan keinginan dan 
kemampuannya serta aktif  berpartisipasi dalam usaha pengambilan 
keputusan.
3. Motivasi Bekerja
Motivasi bekerja dalam penelitian ini adalah keadaan yang 
menggerakkan, mendorong siswa untuk berperilaku mengerahkan segala 
kemampuannya seorang diri yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
dan mencapai tujuan individualnya pada siswa Program Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik kelas XI di SMK Kulon Progo. Motivasi bekerja 
35
dalam penelitian ini dengan indikator: (1) ketekunan mengerjakan 
sesuatu dengan rajin, ulet dan tidak mudah putus asa, sehingga tidak 
goyah oleh godaan dan kritikan orang lain yang tidak mendukung, (2) 
cita-cita yang ingin siswa capai disertai tindakan siswa melalui kerja 
keras, (3) minat siswa yang akan mendorong untuk melakukan apa yang 
siswa ingin lakukan.
G. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian 
ini adalah kuesioner. Menurut Sugiyono (2010: 199), kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 
H. Instrumen Penelitian
Kuesioner dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup yaitu 
kuesioner yang telah dilengkapi dengan pilihan jawaban sehingga responden 
hanya memberi jawaban pada jawaban yang telah dipilih. Kuesioner dalam 
penelitian ini menggunakan  skala likert dengan alternatif jawaban yang 
disediakan yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat 
tidak setuju (STS) dengan skor masing-masing item adalah 4, 3, 2, 1. 
Pemberian bobot penilaian tersebut digunakan untuk  menjaring data yang 
diperoleh dari responden dibuat dalam bentuk cross, selanjutnya dianalisis 
menggunakan rumus stastistik yang digunakan dalam teknik analisis data. 
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Kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada lampiran 2 butir a dan instrumen uji 
coba dapat dilihat pada lampiran 2 butir b.
I. Pengujian Instrumen Penelitian
Uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan peneliti dimaksudkan 
agar data yang diperoleh valid dan reliabel serta untuk mengetahui 
kelayakan dari kuesioner yang digunakan.
1. Uji Validitas
Validitas adalah yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Menurut Sugiyono (2011: 352), 
pengujian validitas kontruk instrumen dalam penelitian ini dilakukan 
dengan mengkonsultasikan item-item instrumen yang telah disusun 
kepada para ahli (judgment expert) dengan cara meminta pertimbangan 
para ahli untuk diperiksa dan dievaluasi secara sistematik, sehingga akan 
diperoleh item-item instrumen yang tepat untuk menjawab semua data 
yang di ukur.
Uji coba instrumen dicobakan pada anggota sampel sejumlah 30 
orang dari populasi (lihat lampiran 2 butir c), setelah pengujian kontruk 
dari ahli selesai dan disetujui oleh para ahli tersebut.
Pengujian validitas empiris dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS Versi 16.0 for windows. Teknik pengukuran yang 
digunakan adalah teknik Product Moment dari Pearson. Angka korelasi 
yang diperoleh harus lebih besar dari nilai kritis (critical value) yang 
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diisyaratkan. Menurut Sudarwan Danim (2003: 239), menentukan valid 
tidaknya sebuah item instrument dengan membandingkan harga rhitung
dengan harga rtabel, apabila harga rhitung lebih besar dari pada harga rtabel
pada taraf signifikansi 5% maka item instrumen dikatakan valid, 
sebaliknya jika harga rhitung lebih kecil dari pada harga rtabel pada taraf 
signifikansi 5 % maka item instrumen dinyatakan gugur.
2. Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2011: 354-366), uji reliabilitas dilakukan 
untuk mengetahui apakah suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data. Pengujian reliabilitas instrumen 
dilakukan dengan internal consistency, dilakukan dengan cara 
mencobakan instrumen sekali saja kemudian data yang diperoleh 
dianalisis dan hasil analisis dapat digunakan untuk memprediksi 
reliabilitas instrumen. Pengujian ini hanya dilakukan pada item-item 
pertanyaan yang sudah diuji validitasnya dan telah dinyatakan sebagai 
item yang valid.
Data yang didapatkan dianalisis dengan menggunakan program 
SPSS Versi 16.0 for windows. Menurut Budiharto (2006 : 77) instrumen 
disebut reliabel, apabila nilai alfa lebih besar 0,5.
J. Analisis Data
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan bimbingan 
karir dan kematangan kejuruan dengan motivasi bekerja pada siswa 
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Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Di Kulon Progo, 
untuk analisisnya menggunakan teknik pengujian statistik inferensial dan 
sebelum uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis. 
Uji persyaratan yang dipakai dalam penelitian ini meliputi uji normalitas 
dan uji linieritas. Pengujian hipotesis menggunakan korelasi Pearson 
Product Moment dan korelasi ganda.
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif yang digunakan untuk mendeskripsikan data 
atau menentukan tendensi sentral yang meliputi perhitungan distribusi 
frekuensi kategori, rata-rata atau mean (M), modus (Mo), median (Me) 
dan simpangan baku (SD) dari masing-masing variabel yang 
diidentifikasi tingkat kecendrungan setiap variabel penelitian 
menggunakan rerata, skor ideal (Mi) dan standart deviasi ideal (SDi). 
Berdasarkan skor ideal (Mi) dan standart deviasi ideal (SDi) maka skor 
setiap ubahan penelitian dikelompokkan menjadi empat kategori yang 
berasal dari kurva normal dibagi dalam empat daerah, dengan jarak 
masing-masing 1,5 SDi lihat Gambar 3 dan Tabel 3, sebagaimana 
diberikan oleh Sutrisno Hadi (1993: 87-89) yang dipertegas oleh UPI.
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Gambar 3. Kurva Normal dibagi Empat Kategori
Tabel 3.
Skor Ideal Kecenderungan Variabel
No Rentang Skor (i) Kategori
1 (Mi + 1,5 SDi) sampai dengan (ST) tinggi
2 (Mi + 0,0 SDi) sampai dengan (Mi + 1,5 SDi) cukup
3 (Mi – 1,5 SDi) sampai dengan (Mi + 0,0 SDi) kurang
4 (SR) sampai dengan (Mi - 1,5 SDi) rendah
Keterangan:
ST = Skor Tertinggi
SR = Skor Terendah
Mi = Skor ideal
SDi = Standart deviasi ideal
2. Statistik Inferensial
Statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan 
membuat kesimpulan yang berlaku umum. Ciri analisis data inferensial 
adalah digunakannya rumus statistik tertentu. Hasil dari perhitungan 
rumus statistik inilah yang menjadi dasar pembuatan generalisasi dari 
sampel bagi populasi. Statistik inferensial berfungsi untuk 
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel bagi populasi. Sesuai 
dengan fungsi tersebut maka statistik inferensial cocok untuk penelitian 
sampel.
40
3. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Menurut Sugiyono (2010: 241) uji normalitas digunakan 
untuk mengetahui apakah data dalam penelitian berdistribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan program 
SPSS versi 16.0 for windows. Menurut Muhammad Nisfiannoor 
(2009: 152) cara menguji normalitas yaitu bila probabilitas (p) > 0,05 
maka data normal, apabila probabilitas (p) < 0,05 maka data tidak 
normal.
b. Uji Lineiritas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 
variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara 
signifikan. Uji linearitas biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam 
analisis korelasi. Pengujian pada SPSS versi 16.0 for windows dengan 
menggunakan Test for Linearity dengan pada taraf signifikansi 0,05. 
Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila 
signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05.
4. Uji Hipotesis Statistik
Pengujian hipotesis statistik dalam penelitian ini diambil taraf 
signifikasi 5%. Hipotesis nol (Ho), yang menunjukkan tidak adanya 
hubungan (nol=tidak ada hubungan). Hipotesis alternatif (Ha), yang 
menunjukkan adanya hubungan (tidak sama dengan nol). Pengujian 
hipotesis statitik Ha: ρ ≠ 0 (Terdapat hubungan).
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Pembuktian atau pengujian kebenaran hipotesis 1 dan 2 yang 
diajukan dalam penelitian ini menggunakan bantuan program komputer 
SPSS Versi 16.0 for windows untuk menentukan hubungan masing-
masing variabel independen (X1 dan X2) dengan variabel dependen (Y). 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan bantuan 
program komputer SPSS Versi 16.0 for windows untuk menentukan 
hubungan masing-masing variabel independen (X1) dengan variabel 
independen (X2). Hipotesis keempat dalam penelitian ini diuji dengan 
teknik korelasi ganda dengan menggunakan bantuan program komputer 
SPSS Versi 16.0 for windows untuk menentukan hubungan dua variabel 
independen (X12) dengan variabel dependen (Y).
Interpretasi untuk melihat kekuatan hubungan antara dua 
variabel dengan didasarkan pada angka koefisien korelasi yang 
dihasilkan dari perhitungan menggunakan SPSS Versi 16.0 for windows. 
Menurut Sarwono dalam Sofyan Yamin, Lien A. Rachmach dan Heri 
Kurniawan (2011: 216), untuk mengetahui interpretasi mengenai 
kekuatan hubungan antara dua variabel dapat berpedoman pada kriteria 
lihat Tabel 4.
Tabel 4.
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Kekuatan Hubungan 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 Tidak ada korelasi antara dua variabel
>0,00 – 0,25 Korelasi sangat lemah
>0,25 – 0,50 Korelasi cukup kuat
>0,50 – 0,75 Korelasi  kuat
>0,75 – 0,99 Korelasi  sangat kuat
1,00 Korelasi sempurna
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Interpretasi untuk melihat signifikansi hubungan dua variabel 
dengan didasarkan pada angka signifikansi yang dihasilkan dari 
perhitungan menggunakan SPSS Versi 16.0 for windows. Interpretasi ini 
akan membuktikan apakah hubungan kedua variabel tersebut signifikan 
atau tidak. Menurut Sugiyono (2010: 258), ketentuan uji signifikansi 
untuk hipotesis statistik bila koefisien korelasi lebih besar dari rtabel maka 
Ha diterima.
Interpretasi untuk melihat arah hubungan dua variabel dengan 
didasarkan pada angka koefisien korelasi yang dihasilkan dari 
perhitungan menggunakan SPSS Versi 16.0 for windows. Interpretasi ini 
akan membuktikan apakah hubungan kedua variabel tersebut korelasi 
positif (+) atau korelasi negatif (-).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semua data 
yang diperoleh selama penelitian dengan analisisnya. Data penelitian terutama 
diperoleh dari perhitungan skor yang didapat melalui kuesioner penelitian yang 
disebarkan kepada siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik SMK di Kulon Progo Tahun Ajaran 20010/20011.
A. Validasi Instrumen
Hasil dari uji instrumen ini yaitu validitas dan reliabilitas dari 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. Uji coba instrumen dapat 
diketahui keterandalan dan ketepatan instrumen yang digunakan dalam 
pengambilan data penelitian.
1. Uji Validitas.
Berdasarkan hasil perhitungan validitas dengan menggunakan SPSS Versi 
16.0 for windows (lihat lampiran 3 butir a) dapat diperoleh rangkuman 


















2. Ceramah dari 
Nara Sumber 5 3 1 2e
Kematangan 
Kejuruan
1. Eksplorasi 5 4 1 1
2. Perencanaan 5 5 0
3. Pengambilan 
keputusan
5 4 1 15
Motivasi 
Bekerja
1. Ketekunan 5 5 0
2. Cita-cita 5 5 0
3. Minat 5 5 0
2. Uji Reliabilitas
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas dengan menggunakan 
SPSS Versi 16.0 for windows (lihat lampiran 3 butir b) dapat diperoleh 
rangkuman reliabilitas lihat Tabel 6.
Tabel 6.






Bimbingan Karir 0,630 0,6 Reliabel
Kematangan Kejuruan 0,828 0,6 Reliabel
Motivasi Bekerja 0,832 0,6 Reliabel
Hasil perhitungan terhadap variabel bimbingan karir sebesar 
0,630, variabel kematangan kejuruan sebesar 0,828, variabel motivasi 
bekerja sebesar 0,832. Hasil reliabilitas masing-masing variabel 




Penelitian ini dibahas tiga variabel yang terdiri dari dua variabel 
bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas adalah bimbingan karir dan 
kematangan kejuruan, sedangkan variabel terikatnya adalah motivasi 
bekerja. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI Program Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo.
Data yang diperoleh dari skor item pernyataan/pertanyaan pada 
masing-masing variabel ditabulasikan (lihat lampiran 4) dan dianalisis 
menggunakan analisa deskriptif (lihat lampiran 5), sedangkan untuk 
pengujian hipotesis dianalisis dengan bantuan komputer seri program 
statistik (SPSS Versi 16.0 for windows).
Deskripsi data penelitian yang meliputi harga rerata (mean), 
median (Me), modus (Mo), simpangan baku (SD) dan frekuensi kategori 
penelitian. Pengujian hipotesis pertama, kedua, ketiga dan keempat akan 
diuraikan dari semua variabel.
1. Deskripsi Variabel Bimbingan Karir (X1)
Identitas kecenderungan tinggi rendahnya skor variabel 
bimbingan karir siswa ditetapkan berdasarkan pada kriteria ideal, 
berdasarkan skor data penilaian model Likert dengan rentang skor 1-4
untuk 9 item pertanyaan, maka dapat diperoleh hasil skor ideal 
bimbingan karir (lihat lampiran 5). Tabulasi data induk, diperoleh skor 
variabel bimbingan karir siswa dengan menggunakan komputer program 
SPSS Versi 16.0 for windows (lihat lampiran 6 butir a). Kecenderungan 
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variabel bimbingan karir didasarkan atas skor ideal lihat Tabel 7 dan 
Gambar 4.
Tabel 7.
Distribusi Frekuensi Kategori Variabel Bimbingan Karir
Interval Ideal Frekuensi Kategori
29,25 – 36,00 81,10% Tinggi
22,50 – 29,25 18,19% Cukup
15,75 – 22,50 0,00% Kurang
9,00 – 15,75 0,00% Rendah
Jumlah 100%
Gambar 4. Grafik Variabel Bimbingan Karir
Berdasarkan ketentuan Tabel 7 dan Gambar 4 di atas maka 
variabel bimbingan karir sebagian besar (81,10%) termasuk kelompok 
tinggi.
2. Deskripsi Variabel Kematangan Kejuruan (X2)
Identitas kecenderungan tinggi rendahnya skor variabel 
kematangan kejuruan siswa ditetapkan berdasarkan pada kriteria ideal, 
berdasarkan skor data penilaian model Likert dengan rentang skor 1-4 
untuk 13 item pertanyaan, maka dapat diperoleh hasil skor ideal 
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kematangan kejuruan (lihat lampiran 5). Tabulasi data induk, diperoleh 
skor variabel kematangan kejuruan siswa dengan menggunakan 
komputer program SPSS Versi 16.0 for windows (lihat lampiran 6 butir 
b). Kecenderungan variabel kematangan kejuruan didasarkan atas skor 
ideal lihat Tabel 8 dan Gambar 4.
Tabel 8.
Distribusi Frekuensi Kategori Variabel Kematangan Kejuruan
Interval Ideal Frekuensi Kategori
42,25 – 52,00 38,9% Tinggi
32,50 – 42,25 61,1% Cukup
22,75 – 32,50 0,0% Kurang
13,00 – 22,75 0,0% Rendah
Jumlah 100%
Gambar 5. Grafik Variabel Kematangan Kejuruan
Berdasarkan ketentuan Tabel 8 dan Gambar 5 di atas maka 
variabel kematangan kejuruan sebagian (61,1%) termasuk kelompok 
cukup.
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3. Deskripsi Variabel Motivasi Bekerja (Y)
Identitas kecenderungan tinggi rendahnya skor variabel motivasi 
bekerja siswa ditetapkan berdasarkan pada kriteria ideal, berdasarkan 
skor data penilaian model Likert dengan rentang skor 1-4 untuk 15 item 
pertanyaan, maka dapat diperoleh hasil skor ideal motivasi bekerja (lihat 
lampiran 5). Tabulasi data induk, diperoleh skor variabel motivasi 
bekerja siswa dengan menggunakan komputer program SPSS Versi 16.0 
for windows (lihat lampiran 6 butir c). Kecenderungan variabel motivasi 
bekerja didasarkan atas skor ideal lihat Tabel 9 dan Gambar 4.
Tabel 9.
Distribusi Frekuensi Kategori Variabel Motivasi Bekerja
Interval Ideal Frekuensi Kategori
48,75 – 60,00 74,4% Tinggi
37,50 – 48,75 25,6% Cukup
26,25 – 37,50 0,0% Kurang
15,00 – 26,25 0,0% Rendah
Jumlah 100%
Gambar 6. Grafik Variabel Motivasi Bekerja
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Berdasarkan ketentuan Tabel 9 dan Gambar 6 di atas maka 
variabel motivasi bekerja sebagian (74,4%) termasuk kelompok cukup.
C. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas dengan program SPSS Versi 16.0 for 
windows diperoleh nilai probabilitas di atas 0,05, hal ini menunjukkan 
bahwa data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat diperoleh 
(lihat lampiran 7 butir a) rangkuman lihat Tabel 10.
Tabel 10. 
Rangkuman Hasil Pengujian Normalitas
No Variabel Penelitian Probabilitas
(Sig)
Keterangan
1. Bimbingan Karir 0,073 Normal
2. Kematangan Kejuruan 0,063 Normal
3. Motivasi Bekerja 0,070 Normal
Berdasarkan harga probabilitas Tabel 10 diatas, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut :
a. Nilai signifikansi (p) bimbingan karir (X1) adalah 0,073 > 0,05 yang 
berarti data berdistribusi normal.
b. Nilai signifikansi (p) kematangan kejuruan (X2) adalah 0,063 > 0,05 
yang berarti berdistribusi normal.




Hasil uji linieritas dengan program SPSS Versi 16.0 for windows
diperoleh nilai signifikansi < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa data 
linier. Hasil uji linieritas dapat diperoleh (lihat lampiran 7 butir b) 
rangkuman lihat Tabel 11
Tabel 11. 










D. Pengujian Hipotesis Statistik
Pengujian hipotesis statistik dilakukan dengan menggunakan 
bantuan program komputer SPSS Versi 16.0 for windows. Penjelasan 
tentang hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:
1. Pengujian Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama menyatakan bahwa “terdapat hubungan yang 
signifikan antara bimbingan karir dengan motivasi bekerja pada siswa 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon 
Progo”. Formulasi hipotesis alternatif Ha : ρ ≠ 0 (terdapat hubungan yang 
signifikan antara bimbingan karir dengan motivasi bekerja). Berdasarkan 
analisis dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS Versi 
16.0 for windows diperoleh hasil pengujian hipotesis pertama (lihat 
51
lampiran 8 butir a) dapat diperoleh rangkuman hasil analisis korelasi 
sederhana lihat Tabel 12.
Tabel 12. 
Rangkuman Hasil Korelasi Sederhana Variabel X1 dan Y
Hubungan Antar Variabel Korelasi Koefisien
Korelasi
rtabel
Bimbingan Karir dengan 
Motivasi Bekerja
rX1 Y 0,315 0,207
Berdasarkan Tabel 12 diatas, diketahui bahwa besarnya 
hubungan antara variabel bimbingan karir (X1) dengan motivasi bekerja 
(Y) yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah sebesar 0,315 (rYX1 = 
0,254), artinya hubungan antara bimbingan karir dengan motivasi bekerja 
adalah cukup kuat. Koefisien korelasi bertanda positif (+), artinya 
hubungan antara bimbingan karir dengan motivasi bekerja searah 
sehingga jika bimbingan karir semakin meningkat maka motivasi bekerja 
semakin meningkat. Koefisien korelasi (0,315) lebih besar dari harga 
rtabel (0,207), sehingga Ha diterima. Pengujian hipotesis pertama diterima 
dan terdapat hubungan yang signifikan antara bimbingan karir dengan 
motivasi bekerja pada siswa Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik SMK di Kulon Progo. 
2. Pengujian Hipotesis Kedua
Hipotesis kedua menyatakan bahwa “terdapat hubungan yang 
signifikan antara kematangan kejuruan dengan motivasi bekerja pada 
siswa Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon 
Progo”. Formulasi hipotesis alternatif Ha : ρ ≠ 0 (terdapat hubungan yang 
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signifikan antara kematangan kejuruan dengan motivasi bekerja). 
Berdasarkan analisis dengan menggunakan bantuan program komputer 
SPSS Versi 16.0 for windows diperoleh hasil pengujian hipotesis kedua 
(lihat lampiran 8 butir b) dapat diperoleh rangkuman hasil analisis 
korelasi sederhana lihat Tabel 13.
Tabel 13. 








rX2 Y 0,302 0,207
Berdasarkan Tabel 13 diatas, diketahui bahwa besarnya 
hubungan  antara variabel kematangan kejuran (X2) dengan motivasi 
bekerja (Y) yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah sebesar 0,302 
(rYX2 = 0,302), artinya hubungan antara kematangan kejuruan dengan 
motivasi bekerja adalah cukup kuat. Koefisien korelasi bertanda positif 
(+), artinya hubungan antara kematangan kejuruan dengan motivasi 
bekerja searah sehingga jika kematangan kejuruan semakin meningkat 
maka motivasi bekerja semakin meningkat. Koefisien korelasi (0,302) 
lebih besar dari harga rtabel (0,207), sehingga Ha diterima. Pengujian 
hipotesis kedua diterima dan terdapat hubungan yang signifikan antara 
kematangan kejuruan dengan motivasi bekerja pada siswa Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo.
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3. Pengujian Hipotesis Ketiga
Hipotesis kedua menyatakan bahwa “terdapat hubungan yang 
signifikan antara bimbingan karir dengan kematangan kejuruan pada 
siswa Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon 
Progo”. Formulasi hipotesis alternatif Ha : ρ ≠ 0 (terdapat hubungan yang 
signifikan antara bimbingan karir dengan kematangan kejuruan). 
Berdasarkan analisis dengan menggunakan bantuan program komputer 
SPSS Versi 16.0 for windows diperoleh hasil pengujian hipotesis ketiga 
(lihat lampiran 8 butir c) dapat diperoleh rangkuman hasil analisis 
korelasi sederhana lihat Tabel 14.
Tabel 14. 






Bimbingan Karir dengan 
Kematangan Kejuruan
rX1 X2 0,252 0,207
Berdasarkan Tabel 14 diatas, diketahui bahwa besarnya 
hubungan antara variabel bimbingan karir (X1) dengan kematangan 
kejuruan (X2) yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah sebesar 
0,254 (rX1X2 = 0,252), artinya hubungan antara bimbingan karir dengan 
kematangan kejuruan adalah cukup kuat. Koefisien korelasi bertanda 
positif (+), artinya hubungan antara bimbingan karir dengan kematangan 
kejuruan searah sehingga jika bimbingan karir semakin meningkat maka 
kematangan kejuruan semakin meningkat. Koefisien korelasi (0,252) 
lebih besar dari harga rtabel (0,207), sehingga Ha diterima. Pengujian 
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hipotesis ketiga diterima dan terdapat hubungan yang signifikan antara 
bimbingan karir dengan kematangan kejuruan pada siswa Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo. 
4. Pengujian Hipotesis Keempat
Hipotesis keempat menyatakan bahwa “terdapat hubungan yang 
signifikan antara bimbingan karir dan kematangan kejuruan secara 
bersama-sama dengan motivasi bekerja pada siswa Program Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo”. Formulasi 
hipotesis alternatif Ha : ρ ≠ 0 (terdapat hubungan yang signifikan antara 
bimbingan karir dan kematangan kejuruan secara bersama-sama dengan 
motivasi bekerja). Berdasarkan analisis dengan menggunakan bantuan 
program komputer SPSS Versi 16.0 for windows diperoleh hasil 
pengujian hipotesis keempat (lihat lampiran 8 butir d) dapat diperoleh 
rangkuman hasil analisis korelasi ganda lihat Tabel 15.
Tabel 15.
Rangkuman Korelasi Ganda.
No Hubungan Antar Variabel Korelasi Koefisien
Korelasi
rtabel
1 Bimbingan Karir, 
Kematangan Kejuruan 
secara bersama dengan 
Motivasi Bekerja
RX1 X2 Y 0,390 0,207
Berdasarkan Tabel 22 diatas, diketahui bahwa besarnya 
hubungan antara variabel bimbingan karir (X1) dan kematangan kejuruan 
(X2) secara bersama dengan motivasi bekerja (Y) yang dihitung dengan 
koefisien korelasi ganda adalah sebesar 0,390 (RY.X1X2 = 0,390), artinya 
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hubungan antara bimbingan karir dan kematangan kejuruan secara 
bersama-sama dengan motivasi bekerja adalah cukup kuat. Koefisien 
korelasi bertanda positif (+), artinya hubungan antara bimbingan karir 
(X1) dan kematangan kejuruan (X2) secara bersama dengan motivasi 
bekerja (Y) searah sehingga jika bimbingan karir dan kematangan 
kejuruan secara bersama semakin meningkat maka motivasi bekerja juga 
semakin meningkat. Koefisien korelasi (0,390) lebih besar dari harga 
rtabel (0,207), sehingga Ha diterima. Pengujian hipotesis keempat diterima 
dan terdapat hubungan yang signifikan antara bimbingan karir dan 
kematangan kejuruan secara bersama-sama dengan motivasi bekerja pada 
siswa Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon 
Progo.
E. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara 
bimbingan karir (X1) dan kematangan kejuruan (X2) dengan motivasi 
bekerja (Y) pada siswa Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
SMK di Kulon Progo. Analisis deskriptif prosentase selain digunakan untuk 
mendeskripsikan data pada instrumen bimbingan karir (X1) dan kematangan 
kejuruan (X2) dengan motivasi bekerja (Y) juga digunakan untuk 
mengetahui gambaran secara empiris mengenai keefektifan pelaksanaan 
bimbingan karir, tingkat kematangan kejuruan dan motivasi bekerja pada 
56
siswa Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon 
Progo.
Berdasarkan hasil perhitungan data penelitian bahwa terdapat 
hubungan antara bimbingan karir (X1) dan kematangan kejuruan (X2) 
dengan motivasi bekerja (Y) bertanda positif (searah). Pembahasan hasil 
penelitian secara rinci dapat peneliti uraikan sebagai berikut.
1. Bimbingan karir (X1)
Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui hasil penyebaran 
instrumen bimbingan karir, hasil penelitian berdasarkan analisis 
deskriptif menunjukkan variabel bimbingan karir pada siswa kelas XI 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo 
sebagian besar (81,1%) termasuk kelompok tinggi. Merujuk pada hasil 
tersebut, secara umum peserta didik berada pada kategori tinggi, hal ini 
karena kegiatan bimbingan karir yang diberikan di sekolah dapat 
dilakukan melalui: (1) ceramah dari nara sumber, (2) diskusi kelompok, 
(3) karyawisata karir yang diprogramkan oleh sekolah, (4) pengajaran 
unit, (5) sosiodrama, (6) informasi melalui kegiatan kurikuler, (7) hari 
karir (career days) (Dewa Ketut Sukardi, 1987: 484-554). Senada dengan 
pendapat di atas, Bimo Walgito (1995: 154-156) menyatakan aspek-
aspek pelaksanan bimbingan karir dapat dicapai melalui: (1) paket 
bimbingan karir, (2) intruksional, (3) pengajaran unit, (4) hari karir 
(career day), (5) karyawisata karir.
57
Penjelasan diatas sejalan dengan pendapat para ahli yaitu 
Zunker (2012: 7), Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan (2005: 11-12) 
bahwa bimbingan karir adalah suatu proses bantuan, layanan informasi 
dan pendekatan terhadap siswa agar dapat mengenal dan memahami 
dirinya, mengenal dunia kerja untuk menentukan pilihan karir, mampu 
untuk mengambil keputusan karir dan mengakui bahwa keputusan 
tersebut adalah yang paling tepat dengan keadaan dirinya.
2. Kematangan Kejuruan (X2)
Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui hasil penyebaran 
instrumen kematangan kejuruan, hasil penelitian berdasarkan analisis 
deskriptif menunjukkan variabel kematangan kejuruan pada siswa kelas 
XI Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon 
Progo sebagian (61,1%) termasuk kelompok cukup. Merujuk pada hasil 
tersebut, secara umum peserta didik berada pada kategori sedang, hal ini 
karena menurut Super dalam Savickas (2001: 52-53) kematangan 
kejuruan untuk tahap perencanaan garis besar masa depan mencakup 
empat aspek yaitu: (1) perencanaan, (2) eksplorasi, (3) kompetensi 
informasional, (4) pengambilan keputusan. Senada dengan pendapat di 
atas, Bimo Walgito (1995: 154-156) menyatakan aspek-aspek pelaksanan 
bimbingan karir dapat dicapai melalui: (1) paket bimbingan karir, (2) 
intruksional, (3) pengajaran unit, (4) hari karir (career day), (5) 
karyawisata karir. Senada pendapat di atas,  menurut Super dalam Gallo 
(2009: 9) menyatakan bahwa konsep dalam kematangan kejuruan lebih 
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menekankan adanya kesiapan untuk merencanakan pekerjaan, gambaran 
dalam kematangan kejuruan dapat dilihat dari perilaku siswa yang 
berhubungan dengan aspek-aspek: (1) orientasi pilihan pekerjaan, (2) 
perencanaan tentang pekerjaan yang disukai, (3) konsisten terhadap 
pekerjaan yang disukai, (4) kemampuan untuk menilai sendiri, (5) 
kebebasan untuk memilih.
Penjelasan diatas sejalan dengan pendapat para ahli yaitu Super 
dalam Patrick (2005: 8), Patton dan McMahon (2006: 64) bahwa 
kematangan kejuruan merupakan kemantapan dalam melakukan 
eksplorasi terhadap masalah pendidikan dan pekerjaan, kesesuaian antara 
kemampuan yang dikaitkan dengan masalah pekerjaan, perencanaan 
masalah pekerjaan, pengambilan keputusan dalam pemilihan pekerjaan.
3. Motivasi Bekeraja (Y)
Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui hasil penyebaran 
instrumen motivasi bekerja, hasil penelitian berdasarkan analisis 
deskriptif menunjukkan variabel motivasi bekerja pada siswa kelas XI 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo
sebagian (74,4%) termasuk kelompok cukup. Siswa yang mempunyai 
motivasi bekerja akan memberikan dampak positif atau manfaat bagi 
dirinya sendiri maupun orang lain di sekitarnya.
Penjelasan diatas sejalan dengan pendapat para ahli yaitu 
Abraham Maslow dalam Koontz dan Weihrich (2008: 290-291), 
Frederick Herzberg dalam Koontz dan Weihrich (2008: 291-292), 
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Clayton Alderfer dalam dalam Koontz dan Weihrich (2008: 291), 
Douglas McGregor dalam Koontz dan Weihrich (2008: 288-289)  bahwa 
motivasi bekerja adalah suatu keadaan yang menggerakkan, mendorong 
siswa untuk berperilaku mengerahkan segala kemampuannya seorang diri 
yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan 
individual. 
4. Terdapat hubungan antara bimbingan karir dan kematangan 
kejuruan dengan motivasi bekerja pada siswa Program Keahlian 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan uji 
hipotesis dapat dirumuskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara bimbingan karir dan kematangan kejuruan dengan motivasi 
bekerja pada siswa Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
SMK di Kulon Progo. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa  terdapat 
hubungan yang signifikan antara bimbingan karir dan kematangan 
kejuruan dengan motivasi bekerja pada siswa walaupun besarnya 
hubungan tersebut berbeda-beda, semakin meningkat bimbingan karir 
dan kematangan kejuruan semakin tinggi motivasi bekerja siswa.
Bimbingan karir dan kematangan kejuruan disamping secara 
sendiri-sendiri mempunyai hubungan dengan motivasi bekerja siswa, 
secara bersama-sama bimbingan karir dan kematangan kejuruan terdapat 
hubungan yang signifikan dengan motivasi bekerja siswa. Berdasarkan 
hasil analisis data, signifikansi hubungan variabel bimbingan karir (X1) 
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dan kematangan kejuruan (X2) dengan motivasi bekerja (Y) siswa
Program  Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo
menunjukkan bahwa bimbingan karir dan kematangan kejuruan secara 
bersama-sama memberikan hubungan yang signifikan terhadap motivasi 
bekerja siswa dapat dilihat koefisien korelasi ganda (0,390)  > rtabel
(0,207).
Mengapa terdapat hubungan yang signifikan antara bimbingan 
karir dan motivasi bekerja dengan motivasi bekerja pada siswa Program 
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo, karena 
sesuai: (1) kajian pustaka bimbingan karir, kematangan kejuruan dan 
motivasi bekerja yang peneliti gunakan, (2) kisi-kisi instrumen yang di 
gunakan peneliti untuk pengambilan data telah di validasi oleh pendapat 
dari ahli yaitu: Dr. Samsul Hadi M.Pd, M.T, Nurhening M.T, dan Drs. 
Siti Ngaisah, (3) penelitian yang relevan dengan penelitian yang 
dilaksanakan peneliti sejalan dengan penelitan Ari Purwandari (2009), 
penelitan Maidatul Churriyah (2012), penelitan Dwi Istikhomah Hidayati 
(2007) yang mengatakan mempunyai hubungan tidak langsung antara 
bimbingan karir dan kematangan kejuruan dengan motivasi bekerja pada 
siswa Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon 
Progo.
Bagaimana supaya terdapat hubungan yang signifikan antara 
bimbingan karir dan motivasi bekerja dengan motivasi bekerja pada 
siswa Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon 
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Progo, dengan: (1) keefektifan pelaksanaan pengajaran unit bimbingan 
karir melalui kerjasama antara pembimbing dan guru bidang studi, (2) 
pelaksanaan layanan informasi kepada siswa melalui ceramah dari nara 
sumber untuk menumbuhkan apresiasi karir siswa bersumber dari 
pembimbing dan guru, (3) siswa melakukan eksplorasi untuk mencari 
informasi tentang masalah pekerjaan, (4) siswa mempunyai kesadaran 
untuk membuat perencanaan pekerjaan, (5) siswa mampu membuat 
keputusannya sendiri berdasarkan keinginan dan kemampuannya serta 
aktif  berpartisipasi dalam usaha pengambilan keputusan, (6) siswa 
mengerjakan sesuatu dengan rajin, ulet dan tidak mudah putus asa, (7) 
siswa berkeinginan yang ingin dicapainya, (7) sumber motivasi siswa 
yang akan mendorong untuk melakukan apa yang ingin lakukan.
Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa terdapat 
kecenderungan semakin tinggi bimbingan karir siswa dan semakin tinggi 
kematangan kejuruan siswa maka akan semakin tinggi pula motivasi 
bekerja siswa, sebaliknya semakin rendah bimbingan karir siswa dan 
semakin rendah kematangan kejuruan siswa maka akan semakin rendah 





Berdasarkan dari hasil analisa data pada BAB IV sebelumnya, 
maka dapat ditarik kesimpulan.
1. Variabel bimbingan karir yang dimiliki siswa sebagian besar (81,1%) 
termasuk kelompok tinggi, variabel kematangan kejuruan yang dimiliki 
siswa sebagian (61,1%) termasuk kelompok cukup dan variabel motivasi 
bekerja yang dimiliki siswa sebagian (74,4%) termasuk kelompok cukup.
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara bimbingan karir dengan 
motivasi bekerja siswa pada siswa Program Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo ditunjukkan dengan koefisien 
korelasi sebesar 0,315 yang bersifat cukup kuat. Signifikansi hubungan 
variabel X1 dengan variabel Y dapat dilihat koefisien korelasi (0,315) > 
rtabel (0,207). Berdasarkan analisis di atas bimbingan karir memiliki 
hubungan positif dengan motivasi bekerja yang searah, semakin tinggi 
bimbingan karir maka semakin tinggi motivasi bekerjanya.
3. Tingkat kematangan kejuruan siswa kelas XI Program  Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo mempunyai hubungan 
yang signifikan dengan motivasi bekerja ditunjukkan dengan koefisien 
korelasi 0,302 yang bersifat cukup. Signifikansi hubungan variabel X2
dengan variabel Y dapat dilihat koefisien korelasi (0,302) > rtabel (0,207). 
Berdasarkan analisis di atas kematangan kejuruan memiliki hubungan 
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positif dengan motivasi bekerja yang searah, semakin tinggi kematangan 
kejuruan maka semakin tinggi motivasi bekerjanya.
4. Terdapat hubungan yang signifikan antara bimbingan karir dengan 
kematangan kejuruan pada siswa Program Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMK di Kulon Progo ditunjukkan dengan koefisien 
korelasi sebesar 0,252 yang bersifat cukup kuat. Signifikansi hubungan 
variabel X1 dengan variabel X2 dapat dilihat koefisien korelasi (0,252) > 
rtabel (0,207). Berdasarkan analisis di atas bimbingan karir memiliki 
hubungan positif dengan kematangan kejuruan yang searah.
5. Terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara 
bimbingan karir dan kematangan kejuruan siswa dengan pencapaian 
motivasi bekerja siswa ditunjukkan dengan koefisien korelasi ganda 
sebesar 0,390 yang bersifat cukup. Signifikansi hubungan variabel X12
dengan variabel Y dapat dilihat koefisien korelasi ganda (0,390) > rtabel
(0,207). Berdasarkan analisis di atas bimbingan karir dan kematangan 
kejuruan memiliki hubungan positif dengan motivasi bekerja yang 
searah, semakin tinggi bimbingan karir dan kematangan kejuruan maka 
semakin tinggi motivasi bekerjanya.
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B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui hubungan 
bimbingan karir dan kematangan kejuruan dengan motivasi bekerja pada 
siswa program keahlian teknik instalasi tenaga listrik SMK di Kulon Progo
mempunyai beberapa keterbatasan dan kekurangan.
1. Peneliti melakukan penelitian di sekolah Menengah Kejuruan yang 
berbeda yaitu SMK Negeri dan SMK Swasta.
2. Peneliti dalam pengambilan subyek penelitian memilih kelas XI, 
dikarenakan kelas XII sedang dalam persiapan Ujian Nasional.
3. Pembagian kuesioner kepada subjek penelitian setiap di sekolah berbeda
yaitu ada yang ketika sedang melaksanakan ujian sekolah dan ada yang 
sesudah ujian sekolah.
4. Data kematangan kejuruan dalam penelitian ini diperoleh dari siswa 
sehingga dimungkinkan adanya kondisi yang kurang sesuai dengan yang 
sebenarnya karena  bersifat persepsi.
C. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari penelitian ini, maka 
dapat dikemukakan beberapa saran.
1. Lembaga pengelola pendidikan, dalam hal ini semua pihak terkait di 
SMK di Kulon Progo Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik
disarankan untuk dapat lebih memberikan bimbingan karir dengan 
pengajaran unit yang lebih banyak kepada siswa dan ceramah dari 
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pembimbing ataupun guru supaya lebih memiliki gambaran yang luas 
terkait dunia kerja maupun dunia insdustri.
2. Siswa Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK di Kulon 
Progo supaya lebih memahami kematangan kejuruan dalam dirinya serta 
berusaha untuk mencari informasi tentang dunia kerja/dunia industri
tidak hanya dari guru tetapi juga dari media cetak maupun media 
elektronik agar dapat meningkatkan motivasi bekerja dengan 
perencanaan yang matang dan pengambilan keputusan pemilihan karir 
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Lampiran 1. Populasi dan Sampel
A. Sampel Rumus Issac dan Michael
N s N s N s
1% 5% 10% 1% 5% 10% 1% 5% 10%
10 10 10 10 280 197 155 138 2800 537 310 247
15 15 14 14 290 202 158 140 3000 543 312 248
20 19 19 19 300 207 161 143 3500 558 317 251
25 24 23 23 320 216 167 147 4000 569 320 254
30 29 28 27 340 225 172 151 4500 578 323 255
35 33 32 31 360 234 177 155 5000 586 326 257
40 38 36 35 380 242 182 158 6000 598 329 259
45 42 40 39 400 250 186 162 7000 606 332 261
50 47 44 42 420 257 191 165 8000 613 334 263
55 51 48 46 440 265 195 168 9000 618 335 263
60 55 51 49 460 272 198 171 10000 622 336 263
65 59 55 53 480 279 202 173 15000 635 340 266
70 63 58 56 500 285 205 176 20000 642 342 267
75 67 62 59 550 301 213 182 30000 649 344 268
80 71 65 62 600 315 221 187 40000 563 345 269
85 75 68 65 650 329 227 191 50000 655 346 269
90 79 72 68 700 341 233 195 75000 658 346 270
95 83 75 71 750 352 238 199 100000 659 347 270
100 87 78 73 800 363 243 202 150000 661 347 270
110 94 84 78 850 373 247 205 200000 661 347 270
120 102 89 83 900 382 251 208 250000 662 348 270
130 109 95 88 950 391 255 211 300000 662 348 270
140 116 100 92 1000 399 258 213 350000 662 348 270
150 122 105 97 1100 414 265 217 400000 663 348 270
160 129 110 101 1200 427 270 221 450000 663 348 270
170 135 114 105 1300 440 275 224 500000 663 348 270
180 142 119 108 1400 450 279 227 550000 663 348 270
190 148 123 112 1500 460 283 229 600000 663 348 270
200 154 127 115 1600 469 286 232 650000 663 348 270
210 160 131 118 1700 477 289 234 700000 663 348 270
220 165 135 122 1800 485 292 235 750000 663 348 270
230 171 139 125 1900 492 294 237 800000 663 348 271
240 176 142 127 2000 498 297 238 850000 663 348 271
250 182 146 130 2200 510 301 241 900000 663 348 271
260 187 149 133 2400 520 304 243 950000 663 348 271
270 192 152 135 2600 529 307 245 1000000 664 349 272
B. Perhitungan Sampel secara Proposional sesuai Populasi Berstrata
Jenis Sampel Perhitungan Sampel Total
SMK Negeri 2 Pengasih
90 siswaSMK Negeri 1 Samigaluh
SMK Ma’arif 1 Wates
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Bimbingan karir melalui 
kerjasama antara 
pembimbing  dan guru 
bidang studi






karir siswa bersumber dari 
pembimbing dan guru




Eksplorasi Mencari informasi tentang    
masalah pekerjaan
5 1, 2, 3, 4, 5
Perencanaan Kesadaran siswa untuk   
membuat perencanaan   
pekerjaan




kemampuan dengan     
pekerjaan yang dipilih




Ketekunan Mengerjakan sesuatu 
dengan rajin, ulet dan 
tidak mudah putus asa
5 1, 2, 3, 4, 5
Cita-cita Keinginan yang ingin 
dicapai siswa,
5 6, 7, 8, 9, 10
Minat Sumber motivasi yang 
akan mendorong untuk 
melakukan apa yang siswa 
ingin lakukan
5 11, 12, 13, 14, 
15
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B. Uji Coba Instrument
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
Kuesioner dalam penelitian ini terdapat tiga bagian: Bimbingan karir, 
Kematangan Kejuruan dan Motivasi Bekerja.
A. Berilah tanda cross (X) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda!
Contoh:
No Pernyataan Jawaban
1 a. Bimbingan karir dapat meningkatkan wawasan 
tentang pekerjaan yang akan dipilih
    SS         S         TS         STS
B. Jika dalam pengisian kuesioner terdapat kesalahan maka berilah tanda (=) 
pada kolom yang anda jawab salah, selanjutnya berilah tanda cross (X) pada 
kolom yang sesuai dengan pendapat anda!
Contoh:
No Pernyataan Jawaban
1 a. Bimbingan karir dapat meningkatkan wawasan 
tentang pekerjaan yang akan dipilih
    SS          S         TS       STS
Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
Terima kasih atas kesediaannya mengisi lembaran kuesioner ini.





BAGIAN I: BIMBINGAN KARIR
No Pernyataan Jawaban
1 Manfaat kegiatan bimbingan karir terintegrasi antara pembimbing dan 
guru bidang studi di sekolah meliputi:
a. Meningkatkan wawasan saya tentang pilihan karir      SS        S          TS        STS
b. Menumbuhkan sikap demokrasi saya di dalam kelas      SS        S          TS        STS
c. Meningkatkan keterampilan saya dalam merencanakan karir       SS        S          TS        STS
d. Mengembangkan keterampilan saya dalam berkomunikasi      SS        S          TS        STS
e. Membentuk sikap saya agar kritis dan menghargai pendapat orang lain      SS        S          TS        STS
2 Manfaat kegiatan ceramah dari nara sumber tentang pekerjaan dan karir 
mencakup:
a. Keterampilan saya dalam mengenal masalah karir meningkat      SS        S          TS        STS
b. Memperoleh informasi karir yang banyak dalam waktu singkat      SS        S          TS        STS
c. Menambah wawasan saya tentang pekerjaan      SS        S          TS        STS
d. Membangkitkan pikiran saya tentang dunia karir      SS        S          TS        STS
e. Mendorong saya mendengarkan lebih banyak informasi tentang pekerjaan      SS        S          TS        STS
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BAGIAN II: KEMATANGAN KEJURUAN
No Pernyataan Jawaban
1 Saya mencari informasi pekerjaan walaupun saya masih dalam masa studi      SS        S          TS        STS
2 Saya mencari informasi pekerjaan, agar saya dapat menentukan pekerjaan yang 
akan di pilih
     SS        S          TS        STS
3 Saya mendapat informasi pekerjaan dari orang yang sudah berpengalaman      SS        S          TS        STS
4 Saya bertanya kepada teman atau saudara yang sudah bekerja mengenai dunia 
kerja
     SS        S          TS        STS
5 Saya memiliki persyaratan yang  dibutuhkan untuk bekerja      SS        S          TS        STS
6 Saya mempunyai gambaran pekerjaan setelah lulus sekolah      SS        S          TS        STS
7 Saya menentukan strategi yang matang untuk mendapatkan pekerjaan yang 
cocok 
     SS        S          TS        STS
8 Saya menentukan arah karir mulai sekarang      SS        S          TS        STS
9 Saya mengetahui seluk beluk masalah pekerjaan yang akan di pilih      SS        S          TS        STS
10 Saya mengikuti kursus sebagai penunjang agar saya mendapatkan pekerjaan      SS        S          TS        STS
11 Saya mengetahui pekerjaan yang terbaik, sehingga yakin  pada pilihan saya      SS        S          TS        STS
12 Pendapat guru merupakan sesuatu yang berharga untuk saya pertimbangkan 
dalam memilih bidang pekerjaan
     SS        S          TS        STS
13 Saya menentukan pilihan pekerjaan dengan meminta pendapat orang lain      SS        S          TS        STS
14 Saya memilih bidang pekerjaan karena sesuai jurusan yang saya pilih      SS        S          TS        STS
15 Status sosial  keluarga mempengaruhi  jenis pekerjaan saya      SS        S          TS        STS
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BAGIAN III: MOTIVASI BEKERJA
No Pernyataan Jawaban
1 Saya ingin mencapai kesuksesan dalam bekerja      SS        S          TS        STS
2 Saya dapat menyesuaikan diri di bidang karir yang akan saya pilih      SS        S          TS        STS
3 Saya tidak merasa rendah diri bila mengalami kegagalan dalam bekerja      SS        S          TS        STS
4 Saya akan berusaha keras terhadap bidang karir yang akan saya tekuni      SS        S          TS        STS
5 Saya tekun mendalami bidang karir dan kejuruan yang saya pilih      SS        S          TS        STS
6 Saya termotivasi melakukan pekerjaan sesuai cita-cita      SS        S          TS        STS
7 Saya berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mencapai cita-cita      SS        S          TS        STS
8 Saya akan meraih cita-cita dengan bukti nyata dan usaha      SS        S          TS        STS
9 Saya melawan segala hambatan dengan  mental dan niat      SS        S          TS        STS
10 Saya akan meningkatkan kemampuan, agar cita-cita bisa tercapai      SS        S          TS        STS
11 Saya selalu optimis terhadap karir yang akan saya pilih      SS        S          TS        STS
12 Saya percaya terhadap kemampuan diri sendiri      SS        S          TS        STS
13 Saya memilih karir atas kemampuan diri sendiri      SS        S          TS        STS
14 Saya merasa senang dalam menekuni bidang karir karena sesuai minat saya      SS        S          TS        STS
15 Saya ingin menerapkan ilmu pengetahuan yang saya miliki      SS        S          TS        STS
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C. Hasil Uji Coba Instrumen
No Subjek Item Soal Bimbingan Karir Jumlah
1a 1b 1c 1d 1e 2a 2b 2c 2d 3e
1 X1 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 36
2 X2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 37
3 X3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
4 X4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 32
5 X5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31
6 X6 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 32
7 X7 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 34
8 X8 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 32
9 X9 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 37
10 X10 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 34
11 X11 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 36
12 X12 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 36
13 X13 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 35
14 X14 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 33
15 X15 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 36
16 X16 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 35
17 X17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
18 X18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
19 X19 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 35
20 X20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
21 X21 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 32
22 X22 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 33
23 X23 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 35
24 X24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
25 X25 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 36
26 X26 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32
27 X27 4 3 4 4 4 3 3 2 4 2 33
28 X28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
29 X29 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 32
30 X30 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 33
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No Subjek Item Soal Kematangan Kejuruan Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 X1 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 51
2 X2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 55
3 X3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 45
4 X4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 49
5 X5 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 48
6 X6 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 52
7 X7 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 48
8 X8 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 47
9 X9 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 49
10 X10 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 2 44
11 X11 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 54
12 X12 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 56
13 X13 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 52
14 X14 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 51
15 X15 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 57
16 X16 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 55
17 X17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 47
18 X18 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 50
19 X19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 44
20 X20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 46
21 X21 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 2 3 1 1 38
22 X22 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 48
23 X23 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 54
24 X24 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 53
25 X25 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 52
26 X26 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 48
27 X27 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 51
28 X28 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 46
29 X29 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 48
30 X30 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 54
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No Subjek Item Soal Motivasi Bekerja Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 X1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 58
2 X2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57
3 X3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46
4 X4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 51
5 X5 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 53
6 X6 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 57
7 X7 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 52
8 X8 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 48
9 X9 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 56
10 X10 4 4 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 49
11 X11 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 59
12 X12 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 54
13 X13 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 52
14 X14 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 54
15 X15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 54
16 X16 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55
17 X17 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 49
18 X18 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 53
19 X19 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 52
20 X20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
21 X21 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 47
22 X22 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 55
23 X23 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 55
24 X24 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 57
25 X25 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 57
26 X26 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 49
27 X27 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 56
28 X28 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46
29 X29 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 44
30 X30 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 51
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Correlation Sig, (2-tailed) N
1a ,426* ,019 30
1b ,494** ,005 30
1c ,570** ,001 30
1d ,453* ,012 30
1e ,498** ,005 30
2a ,411* ,024 30
2b ,487** ,006 30
2c ,452* ,012 30
2d ,576** ,001 30
2e ,334 ,072 30
Bimbingan Karir 1 30
**, Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed),





Correlation Sig, (2-tailed) N
1 ,289 ,121 30
2 ,687** ,000 30
3 ,639** ,000 30
4 ,398* ,029 30
5 ,472** ,008 30
6 ,597** ,000 30
7 ,659** ,000 30
8 ,727** ,000 30
9 ,472** ,009 30
10 ,025 ,896 30
11 ,632** ,000 30
12 ,485** ,007 30
13 ,453* ,012 30
14 ,581** ,001 30
15 ,573** ,001 30
Kematangan Kejuruan 1 30
*, Correlation is significant at the 0,05 level (2-tailed),





Correlation Sig, (2-tailed) N
1 ,474** ,008 30
2 ,470** ,009 30
3 ,366* ,046 30
4 ,621** ,000 30
5 ,605** ,000 30
6 ,575** ,001 30
7 ,522** ,003 30
8 ,620** ,000 30
9 ,494** ,006 30
10 ,568** ,001 30
11 ,484** ,007 30
12 ,608** ,000 30
13 ,630** ,000 30
14 ,604** ,000 30
15 ,552** ,002 30
Motivasi Bekerja 1 30
*, Correlation is significant at the 0,05 level (2-tailed),















Alpha N of Items
,832 15
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Lampiran 4. Tabulasi Data
A. Tabulasi Data Bimbingan Karir
No Subjek Item Soal Bimbingan Karir Jumlah
1a 1b 1c 1d 1e 2a 2b 2c 2d
1 X1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 30
2 X2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 30
3 X3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 32
4 X4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 28
5 X5 3 3 3 3 4 2 2 3 4 27
6 X6 4 3 3 4 3 3 3 4 3 30
7 X7 4 4 4 3 3 3 4 3 4 32
8 X8 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28
9 X9 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35
10 X10 4 4 4 3 3 4 3 3 3 31
11 X11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
12 X12 4 4 4 3 3 4 3 3 4 32
13 X13 3 3 4 4 3 3 4 3 4 31
14 X14 3 3 3 4 3 4 3 3 4 30
15 X15 3 3 3 3 3 3 3 3 4 28
16 X16 3 4 3 3 4 4 4 3 3 31
17 X17 3 4 3 4 4 4 3 4 4 33
18 X18 3 4 3 4 4 4 4 3 4 33
19 X19 4 4 4 3 4 3 3 3 4 32
20 X20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
21 X21 3 3 3 3 4 4 4 4 4 32
22 X22 4 4 3 4 4 4 3 3 3 32
23 X23 4 3 3 4 4 4 4 4 4 34
24 X24 3 4 3 4 3 4 3 4 4 32
25 X25 4 3 4 3 4 4 3 4 4 33
26 X26 3 4 3 4 3 4 4 3 4 32
27 X27 4 4 3 3 4 4 4 4 4 34
28 X28 4 4 4 4 3 4 3 4 4 34
29 X29 4 4 3 3 4 4 4 3 4 33
30 X30 3 3 4 3 3 2 3 3 4 28
31 X31 3 3 3 3 3 4 3 3 4 29
32 X32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
33 X33 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35
34 X34 4 3 4 4 4 4 3 4 4 34
35 X35 4 4 4 4 4 4 4 3 2 33
36 X36 3 4 3 4 3 3 4 3 4 31
37 X37 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35
38 X38 3 4 4 4 4 4 4 3 4 34
39 X39 4 4 4 4 4 3 3 4 4 34
40 X40 3 3 4 3 3 4 3 3 4 30
41 X41 4 3 3 4 3 4 3 4 4 32
42 X42 3 4 3 4 4 4 3 4 4 33
43 X43 4 4 4 3 3 3 4 4 4 33
44 X44 3 3 3 3 3 4 4 4 4 31
45 X45 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35
46 X46 4 3 4 3 4 3 3 3 4 31
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47 X47 3 4 4 3 3 3 4 3 4 31
48 X48 3 3 4 3 3 4 3 3 4 30
49 X49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
50 X50 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28
51 X51 4 3 3 4 3 4 4 4 4 33
52 X52 3 4 4 3 3 4 4 3 4 32
53 X53 3 3 3 3 3 3 3 3 4 28
54 X54 4 4 4 4 3 4 3 4 4 34
55 X55 3 4 3 3 3 3 3 4 4 30
56 X56 3 3 4 3 3 3 3 3 4 29
57 X57 3 3 3 3 3 4 4 4 4 31
58 X58 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35
59 X59 3 4 4 4 4 4 4 3 4 34
60 X60 4 3 3 4 3 4 4 3 4 32
61 X61 3 3 3 3 3 4 3 3 4 29
62 X62 3 4 4 4 4 4 4 4 3 34
63 X63 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35
64 X64 4 3 4 3 3 3 3 3 4 30
65 X65 3 3 4 3 3 3 3 2 4 28
66 X66 3 3 3 4 4 4 4 4 4 33
67 X67 3 4 3 4 3 3 4 3 4 31
68 X68 3 4 3 3 3 3 4 3 4 30
69 X69 3 3 3 3 3 4 3 3 4 29
70 X70 3 3 4 3 2 3 4 3 4 29
71 X71 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35
72 X72 4 3 4 3 2 4 4 3 4 31
73 X73 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35
74 X74 3 3 4 3 4 4 4 3 4 32
75 X75 2 3 3 3 3 4 3 4 4 29
76 X76 4 3 3 4 3 4 3 3 4 31
77 X77 4 3 3 4 3 4 3 4 4 32
78 X78 2 3 3 4 3 4 4 3 4 30
79 X79 3 3 3 4 4 4 3 4 4 32
80 X80 3 4 3 3 4 4 4 4 4 33
81 X81 3 4 3 4 4 3 4 4 4 33
82 X82 4 3 4 3 3 3 3 3 4 30
83 X83 3 4 3 3 3 4 4 3 4 31
84 X84 3 3 3 3 3 3 3 4 3 28
85 X85 3 3 4 4 4 4 3 3 3 31
86 X86 3 4 3 3 3 4 3 3 4 30
87 X87 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35
88 X88 3 3 4 4 3 3 4 3 4 31
89 X89 4 4 3 4 4 4 3 3 4 33
90 X90 3 3 2 4 3 3 4 3 4 29
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B. Tabulasi Data Kemaatangan Kejuruan
No Subjek Item Soal Kematangan Kejuruan Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 X1 4 3 4 3 3 2 2 4 3 2 4 4 3 41
2 X2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 36
3 X3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 45
4 X4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 35
5 X5 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 37
6 X6 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40
7 X7 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 45
8 X8 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 39
9 X9 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 45
10 X10 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 39
11 X11 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 39
12 X12 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 43
13 X13 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 36
14 X14 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 43
15 X15 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 35
16 X16 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38
17 X17 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 46
18 X18 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 43
19 X19 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 48
20 X20 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 48
21 X21 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 41
22 X22 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 41
23 X23 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38
24 X24 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 46
25 X25 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 42
26 X26 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 39
27 X27 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 37
28 X28 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 49
29 X29 4 4 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 4 42
30 X30 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 44
31 X31 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 36
32 X32 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 47
33 X33 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 38
34 X34 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 42
35 X35 4 3 4 3 4 1 3 3 3 3 2 3 3 39
36 X36 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 42
37 X37 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 46
38 X38 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 37
39 X39 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 45
40 X40 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 41
41 X41 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 37
42 X42 3 3 3 4 3 2 2 4 3 4 2 4 3 40
43 X43 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 44
44 X44 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 35
45 X45 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 41
46 X46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39
47 X47 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 48
48 X48 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 2 3 3 41
49 X49 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40
86
50 X50 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 43
51 X51 4 3 4 4 2 2 3 4 3 4 4 3 3 43
52 X52 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 41
53 X53 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 46
54 X54 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 48
55 X55 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 42
56 X56 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 45
57 X57 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 42
58 X58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 38
59 X59 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 38
60 X60 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 40
61 X61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 40
62 X62 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 44
63 X63 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47
64 X64 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 44
65 X65 3 4 4 4 2 4 3 3 2 4 3 3 3 42
66 X66 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 45
67 X67 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 3 4 3 43
68 X68 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 44
69 X69 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41
70 X70 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 42
71 X71 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 47
72 X72 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 40
73 X73 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 40
74 X74 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 37
75 X75 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 44
76 X76 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 40
77 X77 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 45
78 X78 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 45
79 X79 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 39
80 X80 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41
81 X81 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 40
82 X82 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 44
83 X83 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 47
84 X84 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 39
85 X85 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 36
86 X86 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39
87 X87 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 41
88 X88 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 46
89 X89 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 41
90 X90 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 38
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C. Tabulasi Data Motivasi Bekerja
No Subjek Item Soal Motivasi Bekerja Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 X1 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57
2 X2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
3 X3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 49
4 X4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 52
5 X5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46
6 X6 4 3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 50
7 X7 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 56
8 X8 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
9 X9 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 58
10 X10 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 54
11 X11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
12 X12 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 58
13 X13 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 52
14 X14 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 48
15 X15 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49
16 X16 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 46
17 X17 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 54
18 X18 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 58
19 X19 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 55
20 X20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
21 X21 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 47
22 X22 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 58
23 X23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
24 X24 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 53
25 X25 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 53
26 X26 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 52
27 X27 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 58
28 X28 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 54
29 X29 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 53
30 X30 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 53
31 X31 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 53
32 X32 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59
33 X33 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47
34 X34 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 50
35 X35 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 49
36 X36 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 55
37 X37 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 53
38 X38 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 51
39 X39 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 54
40 X40 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 55
41 X41 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 53
42 X42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
43 X43 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59
44 X44 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 48
45 X45 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 51
46 X46 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 48
47 X47 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 57
48 X48 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 54
49 X49 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 48
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50 X50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
51 X51 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 53
52 X52 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 58
53 X53 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 47
54 X54 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 56
55 X55 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55
56 X56 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 53
57 X57 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49
58 X58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 46
59 X59 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 50
60 X60 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58
61 X61 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57
62 X62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
63 X63 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 50
64 X64 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 52
65 X65 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
66 X66 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 51
67 X67 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48
68 X68 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 51
69 X69 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59
70 X70 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 52
71 X71 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 56
72 X72 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 48
73 X73 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 54
74 X74 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 51
75 X75 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 56
76 X76 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 54
77 X77 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57
78 X78 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44
79 X79 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58
80 X80 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48
81 X81 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 49
82 X82 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 53
83 X83 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 52
84 X84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
85 X85 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 47
86 X86 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 55
87 X87 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 55
88 X88 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 58
89 X89 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 57
90 X90 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 48
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9 36 9 22,5 4,5 29,25 – 36,00 Tinggi
22,50 – 29,25 Cukup
15,75 – 22,50 Kurang
9,00 – 15,75 Rendah
Kematangan 
Kejuruan
13 52 13 32,5 6,5 42,25 – 52,00 Tinggi
32,50 – 42,25 Cukup
22,75 – 32,50 Kurang
13,00 – 22,75 Rendah
Motivasi 
Bekerja
15 60 15 37,5 7,5 48,75 – 60,00 Tinggi
37,50  – 48,75 Cukup
26,25 – 37,50 Kurang
15,00 – 26,25 Rendah
Keterangan:
Mi =  ½(ST+SR)
SDi= 1/6(ST-SR)
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Lampiran 6. Hasil Analisis Deskriptif SPSS














a. Multiple modes exist, The smallest 
value is shown
Bimbingan Karir
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Tinggi 73 81,1 81,1 81,1
Cukup 17 18,9 18,9 100,0
Total 90 100,0 100,0
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Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Tinggi 35 38,9 38,9 38,9
Cukup 55 61,1 61,1 100,0
Total 90 100,0 100,0
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Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Tinggi 67 74,4 74,4 74,4
Cukup 23 25,6 25,6 100,0
Total 90 100,0 100,0
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Statistic df Sig, Statistic df Sig,
Bimbingan Karir ,089 90 ,073 ,966 90 ,018
Kematangan Kejuruan ,091 90 ,063 ,975 90 ,078
Motivasi Bekerja ,090 90 ,070 ,958 90 ,006











(Combined) 442,616 9 49,180 3,021 ,004
Linearity 172,841 1 172,841 10,618 ,002
Deviation from 
Linearity
269,775 8 33,722 2,072 ,048












(Combined) 325,666 14 23,262 1,229 ,273
Linearity 159,202 1 159,202 8,413 ,005
Deviation from 
Linearity
166,464 13 12,805 ,677 ,779
Within Groups 1419,234 75 18,923
Total 1744,900 89
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Lampiran 8. Hasil Korelasi SPSS
A. Analisis Korelasi Bimbingan Karir (X1) dengan Motivasi Bekerja (Y)
Correlations
Bimbingan Karir Motivasi Bekerja
Bimbingan Karir Pearson Correlation 1 ,315**
Sig, (2-tailed) ,003
N 90 90
Motivasi Bekerja Pearson Correlation ,315** 1
Sig, (2-tailed) ,003
N 90 90
**, Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed).





Motivasi Bekerja Pearson Correlation 1 ,302**
Sig, (2-tailed) ,004
N 90 90
Kematangan Kejuruan Pearson Correlation ,302** 1
Sig, (2-tailed) ,004
N 90 90
**, Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed).
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Kematangan Kejuruan Pearson Correlation 1 ,252*
Sig, (2-tailed) ,016
N 90 90
Bimbingan Karir Pearson Correlation ,252* 1
Sig, (2-tailed) ,016
N 90 90
*, Correlation is significant at the 0,05 level (2-tailed).
D. Analisis Korelasi Bimbingan Karir (X1), Kematangan Karir (X2)
dengan Motivasi Bekerja (Y)
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R 
Square
Std, Error of the 
Estimate
1 ,390a ,152 ,133 4,12404
a. Predictors: (Constant), Kematangan Kejuruan, Bimbingan Karir
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Lampiran 9. Surat Ijin Penelitian
a. Surat Pembimbing Tugas Akhir Skripsi
b. Surat Permohonan Uji Validasi Instrumen Penelitian Skripsi
c. Surat Keterangan Judgment Instrumen Penelitian Skripsi
d. Surat Ijin Penelitian Fakultas Teknik
e. Surat Ijin Penelitian dari Gubernur DIY
f. Surat Ijin Penelitian dari KPT Kab. Kulon Progo
g. Surat Ijin Penelitian dari SMK
97
Surat Pembimbing Tugas Akhir Skripsi
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Surat Ijin Penelitian dari Gubernur DIY
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Surat Ijin Penelitian dari KPT Kab. Kulon Progo
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Surat Ijin Penelitian dari SMK






